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ABSTRAK
PRATAMI, DIAZ YOGA. 2020. Implementasi Model IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument) ) dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan. Skripsi. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I M. Aji Fatkhurrahman, M.Pd 
Pembimbing II Yuni Arfiani, M.Pd

Kata Kunci: Model Kooperatif, Kemampuan Berpikir Kritis.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah adanya penerapan model pembelajaran IDEA dan model kooperatif, untuk mengetahui tingkat keefektivan model pembelajaran IDEA dan model kooperatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta mengetahui respon peserta didik dalam penerapan model IDEA dan kooperatif. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Brebes tahun ajaran 2019/2020 sepuluh kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data diambil dengan menggunakan lembar tes dan lembar angket. Data dianalisis dengan menggunakan uji independent sample t-test dan uji n-gain score. 
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This study aims to improve students' critical thinking skills after the application of the IDEA learning model and the cooperative model, to see the effectiveness of the IDEA learning model and the cooperative model in improving students' critical thinking skills, and to see the students' responses in applying the IDEA and cooperative models. This research is a quasi-experimental research. The population of this study were students of class VII in one of the state junior high schools in Brebes Regency in the ten-class 2019/2020 school year. The sampling technique used purposive sampling. Data was taken using a test sheet and questionnaire sheet. Data were analyzed using the independent sample t-test and n-gain score test.
The results showed that the increase in students' critical thinking skills after the application of the IDEA model was better than the cooperative model. This can be seen in the application of the IDEA model reaching an average pre-test of 39.67 and post-test an average of 73.67. Whereas in the cooperative model, the pre-test average was 38.83 and the post-test average was 62.06. The effectiveness level of the IDEA learning model is in the quite effective category compared to the cooperative class, this can be seen by the acquisition of an N-G value of 56.96%. Meanwhile, the cooperative model class is in the ineffective category, with an N-Gain value of 37.88%. The response of students in the IDEA model class is better than the cooperative model class. This can be seen from the average value of the questionnaire value in the IDEA class with an average value of 76.06. Meanwhile, the cooperative model class obtained an average questionnaire value of 75.48.
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		Pembelajaran IPA merupakan proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan mengenai gejala alam berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan. Pemilihan dan penggunaan pendekatan,  metode, atau strategi pembelajaran yang sesuai bertujuan agar pembelajaran IPA dapat efektif (Anggareni, Ristiati, & Wiiyanti 2013). Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang baik, maka pembelajaran IPA harus menumbuhkan motivasi peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif dan mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Zakrah Nur, & Kusmiyati (2015) bahwa pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya  memberikan pengalaman dan menanamkan pada peserta didik pentingnya pengamatan empiris dalam menguji suatu pertanyaan ilmiah hipotesis gejala dan kemampuan IPA dalam menjawab berbagai masalah.







prestasi peserta didik. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat membuat pertimbangan dan keputusan yang baik (Khasanah, 2019). Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
		 Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah  model inkuiri. Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah (Suhada, 2017). Penerapan model inkuiri bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis dan logis. Hal tersebut juga disampaikan oleh (Duran & Dökme, 2016) penerapan model inkuiri bertujuan untuk membangun dan merencanakan pertanyaan untuk menghasilkan konsep baru dan menciptakan hubungan antara pengetahuan yang sebelumnya dengan informasi yang baru. Dari hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model inkuiri tepat diterapkan dalam pembelajaran IPA. 
		Pembelajaran IPA juga memerlukan kemampuan berargumen, hal tersebut diperkuat ungkapan (Bricker & Bell, 2008) argumentasi sangat penting dalam pembelajaran untuk menghasilkan, mengevaluasi dan mengembangkan pengetahuan ilmiah, maka dari itu argumentasi menjadi salah satu cara agar peserta didik terlibat dengan konstruksi sosial, ide-ide ilmiah serta belajar tentang cara kerja ilmiah. Adanya argumentasi dalam pembelajaran IPA bertujuan agar peserta didik dapat berpikir secara nalar, logis, memiliki gambaran dan penjelasan yang rasional dari hal-hal yang dipelajari. Hal tersebut juga disampaikan oleh Probosari (2015) bahwa argumentasi ilmiah memungkinkan peserta didik agar terlibat dalam konstruksi pengetahuan dengan cara menerima sesuatu berdasarkan bukti dan ide-ide yang masuk akal serta kekuatan yang tidak terbantahkan.
		Salah satu cara untuk melatih kemampuan berargumen adalah dengan menggunakan metode eksperimen. Penerapan metode eksperimen dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menemukan konsep sendiri melalui kegiatan observasi dengan daya nalar, daya logis, daya pikir dan kreativitas. Hal tersebut diperkuat dengan Susdamayanti (2014) penggunaan metode eksperimen bertujuan agar peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis hasil, membuktikan dan menarik kesimpulan. Penerapan metode eksperimen diharapkan agar peserta didik dapat menyimpulkan fakta-fakta, informasi dan data yang diperoleh serta melatih peserta didik untuk mencari, mengumpulkan, melaksanakan dan melaporkan hasil percobaan (Handhika, 2010). Dari ketiga komponen yang sudah dijelaskan diatas yaitu inkuiri, argumen, dan eksperimen muncullah sebuah model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA. Model tersebut adalah IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument). 
			Model pembelajaran IDEA merupakan adopsi dari beberapa komponen yaitu Inquiry-Driven-Eksperimen-Argument. Penggunaan model IDEA diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk dapat berpikir kritis dalam pembelajaran IPA dengan baik. Model IDEA merupakan bentuk inovasi dari model inkuiri, pada penerapan model IDEA kegiatan eksperimen sangat berpengaruh dalam model ini.  Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Astuti & Setiawan (2013) bahwa pembelajaran inkuiri yang cocok diterapkan pada peserta didik SMP adalah model inkuiri terbimbing. Model pembelajaran IDEA dibuat untuk membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi suatu masalah terutama dalam kegiatan eksperimen. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik mengerti bagaimana cara membuat sebuah penjelasan ilmiah, bagaimana mengembangkan fakta ilmiah, menggunakan data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya dapat memaparkan hasil kerja yang telah dilakukannya dengan percaya diri. Pemilihan metode eksperimen pada model IDEA diperkuat dengan pendapat Mayangsari (2013) bahwa metode eksperimen mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dan cara berpikir rasional sehingga hasil dari kegiatan eksperimen dapat diterima sebagai produk atau hasil akhir sedangkan langkah-langkah dalam pelaksanaan eksperimen disebut dengan proses ilmiah.
			Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka perlu dilakukan sebuah penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang “Implementasi Model IDEA (Inquiry-Driven-Experiment) dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan”.
B.	Identifikasi masalah
Dari latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.	Kurangnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dalam mata pelajaran IPA
2.	Model pembelajaran yang belum tepat untuk peserta didik agar dapat berpikir kritis dalam menerima suatu materi
3.	Perlu penggunaan metode yang tepat dalam penerapan model IDEA di pembelajaran IPA
C.	Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.	Penggunaan model pembelajaran diterapkan pada tema pencemaran lingkungan yang meliputi pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah kelas VII semester genap.
2.	Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1996) dalam penelitian ini yaitu :
a.	Klasifikasi dasar




3.	Indikator peningkatan ddapat dilihat dari hasil ​pre-test ​dan post-test








Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkannya model IDEA dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif?
2.	Bagaimana tingkat efektivitas model IDEA dan model kooperatif dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik?





Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkannya model IDEA dibandingkan dengan model kooperatif
2.	Mengetahui tingkat efektifitas model IDEA dan model kooperatif dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peseta didik 
3.	Mengetahui respon peserta didik dalam penerapan model IDEA dibandingkan dengan model kooperatif pada proses pembelajaran IPA
F.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoritis 
a.	Penelitian ini diharapkan menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai model pembelajaran terutama tentang penerapan model IDEA dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
b.	Penelitian ini diharapkan dapat menambah, mengembangkan informasi dan ilmu pengetahuan kepada pihak yang berkepentingan.




a.	Manfaat bagi peserta didik, memberikan suatu penyegaran dengan menerapkan model pembelajaran yang baru yaitu model pembelajaran IDEA pada tema Pencemaran Lingkungan. Meningkatkan peserta didik untuk berpikir kritis dalam pembelajaran IPA.
b.	Manfaat bagi guru, memberikan informasi mengenai alternatif model pembelajaran berupa model IDEA sebagai salah satu referensi model pembelajaran yang digunakan.


















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A.	Tinjauan Teoritis
1.	Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya model pembelajaran inkuiri, model kooperatif, model pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasis projek, model pembelajaran berbasis masalah. Model koopertif merupakan proses belajar mengajar yang menggunakan kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dengan tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Menurut (Rosyidah, 2016) model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen. Model pembelajaran kooperatif banyak macamnya yaitu kooperatif seperti kooperatif jigsaw, kooperatif STAD, kooperatif decision making dan kooperatif group investigation. 
Penerapan model kooperatif dalam penelitian ini adalah model kooperatif berbantuan LKPD. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang fleksibel yaitu peserta didik dibagi menjadi kelompok secara heterogen. Hal tersebut sama dengan ungkapan Hertiavi, Langlang, & Khanifayah (2010) keunggulan  model kooperatif 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan sikap peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain serta dapat.
Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe berbantuan LKPD diantaranya sebagai berikut :
1.	Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4-5 orang dalam satu kelompok.
2.	Peserta didik masing-masing diberi lembar LKPD.
3.	Masing-masing anggota kelompok mempunyai peranan tersendiri dalam menjawab pertanyaan dalam LKPD.
4.	Peserta didik saling berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang dibe.rikan
5.	Guru mengevaluasi hasil pekerjaan peserta didik.
2.	Model Pembelajaran IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument) 
Model pembelajaran IPA yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang merupakan inovasi dari model pembelajaran inkuiri pada umumnya dan merupakan inovasi dari model sebelumnya yaitu model pembelajaran ADI (Argument-Driven-Inquiry). Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument). Perbedaan yang mendasari model IDEA dengan model inkuiri serta dari model sebelumnya adalah penekanan kegiatan eksperimen (percobaan) pada materi yang diberikan.
	Penerapan model IDEA berdasarkan tiga aspek yaitu model inkuiri, kemampuan argumentasi dan metode eksperimen. Salah satu kelebihan dari model inkuiri menurut Hamruni (2012) model inkuiri memusatkan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga tercapailah tujuan pembelajaran. Penggunaan model inkuiri mencakup 3 hal yaitu pengetahuan yang tinggi, pertanyaan berpikir kritis, dan pemecahan masalah (Amalina, Wardani, dan Wijayati,  2018). Dari ketiga hal tersebut diharapkan peserta didik dapat menemukan konsep dan prinsip baik individu maupun kelompok berdasarkan materi yang disiapkan dengan model inkuiri. 
		Penerapan model IDEA diperkenankan untuk mencari dan menyelidiki secara kritis, logis dan sistematis sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan metode eksperimen (percobaan). Dalam penerapan model inkuiri tidak semua materi dijelaskan dengan metode eksperimen (percobaan langsung) dan tepat sasaran agar peserta didik dapat memahami secara cepat apa yang dijelaskan.Peserta didik tidak hanya diberi masalah dan diperintah untuk mencari dan menyelidiki sendiri tanpa adanya kegiatan percobaan. Model IDEA dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam kegiatan eksperimen (percobaan) yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bertukar argumen mengenai hasil yang telah diperoleh dari kegiatan eksperimen tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan (Roestiyah :2008) bahwa metode eksperimen merupakan cara mengajar dengan melakukan suatu percobaan, melakukan proses, menuliskan hasil percobaan, hasil pengamatan disampaikan di kelas dan dievaluasi oleh guru. 
		Metode eksperimen merupakan cara belajar mengajar yang melibatkan peserta didik secara langsung agar mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan. Kegiatan eksperimen dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik serta mampu menumbuhkan cara berfikir rasional dan ilmiah sehingga hasil dari eksperimen diterima sebagai produk ilmiah dan langkah-langkah dalam pelaksanaannya sebagai proses ilmiah. Dari kegiatan eksperimen (percobaan) peserta didik dituntut untuk berperan aktif mencari informasi, mengolah informasi atau data, menyimpulkan hasil percobaan dan percaya diri dalam menyampaikan argumennya dari hasil percobaan tersebut. Argumentasi merupakan sebuah kegiatan yang memfasilitasi aktivitas kognitif peserta didik dalam membangun pengetahuan IPA dan menjadi sarana yang penting bagi peserta didik dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut dikarenakan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
		Kemampuan argumentasi penting untuk dilatihkan dalam pembelajaran IPA agar peserta didik dapat menalar dengan logis, memiliki pandangan yang jelas dan rasional Ginanjar, Utari & Muslim (2015). Ginanjar, Utari & Muslim (2015) juga menambahkan bahwa kemampuan argumentasi dapat membekali peserta didik agar dapat menjelaskan fenomena IPA yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari aspek-aspek tersebut diharapkan peserta didik dapat secara mandiri melatih kemampuan berpikir kritisnya dengan tahapan-tahapan yang benar. Adapun pentingnya argumentasi diterapkan dalam pembelajaran diantaranya yaitu: (1)Argumentasi mendorong peserta didik untuk meningkatkan proses berpiki. (2)Argumentasi dapat mengembangkan pengetahuan materi peserta didik. Dengan berargumen peserta didik dapat menguasai konsep lebih baik karena pengetahuan tentang konten topik yang dibahas dibutuhkan peserta didik untuk membangun  sebuah argumen (Andriani, 2015). Berikut adalah sintaks dari model pembelajaran IDEA :








	Kemampuan berpikir kritis memang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar prserta didik dapat secara mandiri menyimpulkan inti dari materi yang diberikan. Kemampuan berpikir kritis termasuk dalam keterampilan abad 21 yang disebut dengan 4C (Communication, Collaborative, Critical Thinking, Creativity). Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis, menilai, mengevaluasi, dan mengambil keputusan yang logis (Redhana, 2019). Dengan adanya kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu menguasai keterampilan abad ke-21 secara optimal sehingga proses pembelajaran akan berpusat pada peserta didik bukan pada guru. Sedangkan menurut Fisher (2008: 4) bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir mengenai hal, substansi, atau masalah dengan cara meningkatkan kualitas pemikirannya, menangani struktur-struktur secara terampil dan menerapkan standar intelektual. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut adalah guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, keaktifan, dan motivasi belajar peserta didik. Menurut Ennis (1996)  dalam Rifqiyana (2015) kemampuan berpikir kritis memiliki indikator diantaranya yaitu :
a.	Klasifikasi dasar
1)	Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.
2)	Menganalisis argumen.
3)	Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi.
b.	Memberikan alasan untuk suatu keputusan
1)	Mempertimbangkan kebenaran suatu sumber.
2)	Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil.
c.	Menyimpulkan
1)	Membuat deduksi dan induksi.
2)	Mempertimbangkan hasil deduksi dan induksi.





1)	Mempertimbangkan secara logis usulan yang tidak disetujui.
2)	Menggabungkan beberapa kemampuan dalam membuat dan mempertahankan sebuah keputusan.
	Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA diperkuat dengan ungkapan (Depdiknas, 2011) bahwa pembelajaran IPA yang sebaiknya dilakukan adalah pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta didik untuk melek IPA dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif, berpikir secara komprehensif dalam memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan nyata. Tujuan berpikir kritis yaitu untuk menguji dan mempertimbangkan suatu pemikiran yang berdasarkan pada pendapat yang diajukan. Menurut Jensen (2011: 195) bahwa berpikir kritis merupakan proses mental yang efektif dan handal dalam mengejar pengetahuan yang relevan dan benar. Menurut Fisher (2008: 4) definisi tersebut sangat menarik karena ia mengarahkan perhatian pada keistimewaan berpikir kritis dimana para guru dan peneliti dibidang ini pada prinsipnya menyetujui bahwa satu-satunya cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang adalah melalui berpikir tentang dirinya sendiri, dan secara sadar berupaya untuk memperbaikinya dengan merujuk pada beberapa model berpikir yang baik dalam bidang itu. Proses tersebut dapat di lakukan dengan menyeleksi berbagai pendapat yang relevan dan tidak relevan sehingga bisa membantu dalam membuat sebuah kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang ditemukan di lapangan. 
4.	Pencemaran Lingkungan
		Pencemaran lingkungan merupakan suatu perubahan yang disebabkan oleh zat pencemar (polutan) pada lingkungan yang tidak dikehendaki karena bisa mempengaruhi kegiatan, kesehatan dan keselamatan bagi makhluk hidup. 
a.	Macam-macam pencemaran lingkungan 
1)	Pencemaran Udara
		Berikut beberapa jenis polutan yang sering mencemari udara :
a)	Karbon Monoksida (CO) 
Karbon monoksida merupakan hasil dari pembakaran yang tidak sempurna oleh mesin kendaraan bermotor. Pernapasan manusia akan terganggu jika gas CO terhirup dan tersebar dalam darah manusia. 
b)	Senyawa Nitrogen. 
Nitrogen dibutuhkan makhluk hidup sebagai bahan pembangun protein. Akan tetapi jika bereaksi dengan air maka akan membentuk sebuah senyawa asam. 
c)	Senyawa Belerang (SO2) 
Belerang merupakan hasil dari pabrik-pabrik yang menggunakan belerang dan bahan bakar fosil (batu bara dan minyak bumi) sebagai pembakaran. Gas SO2 akan membentuk senyawa asam jika bereaksi dengan air. Senyawa tersebut akan menjadi hujan asam jika turun bersama hujan. 
d)	Klorofluorokarbon (CFC)
CFC digunakan untuk bahan pendingin AC dan kulkas, penyemprot rambut dan obat nyamuk semprot. Penggunaan CFC dapat merusak lapisan ozon sehingga perlindungan bumi dari radiasi sinar UV akan berkurang. 
2)	Pencemaran Air
Pencemaran air dapat diartikan sebuah kerusakan air dari batas normal. Air yang terpolusi disebabkan oleh adanya sebuah racun atau polutan yang masuk ke lingkungan air. Polutan air diantaranya sebagai berikut :
a)	Limbah industri
Limbah industri mengandung logam berat seperti raksa dan timbal. Logam tersebut berbahaya jika masuk ke dalam tubuh manusia karena bisa menimbulkan panyakit kanker.
b)	Limbah rumah tangga 
Limbah rumah seperti detergen dan sampah bisa mengakibatkan penurunan kandungan oksigen di perairan.
c)	Limbah pertanian 
Limbah pertanian seperti insektisida (DDT) dan herbisida berbahaya dan mengganggu bagi kesehatan manusia, ekosistem dan organisme lainnya. Semua jenis limbah tersebut bisa mengakibatkan kematian bagi organisme air, terutama ikan.
3)	Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah bisa disebabkan oleh kegiatan pembuangan sampah yang tidak dikelola dengan baik, kebocoran limbah cair dari industri dan rumah sakit, serta tumpahan minyak, zat kimia dan limbah. Tanah yang tercemar ditandai dengan polutan mengendap ke dalam tanah sebagai zat yang beracun. Berdasarkan pada sifatnya, polutan bisa dibedakan menjadi dua, yakni sebagai berikut : 
a)	Biodegradable adalah polutan yang bisa diuraikan oleh proses alam. Contohnya : kayu, kertas, bahan atau sisa makanan serta sampah-sampah dedaunan.
b)	Nonbiodegradable adalah polutan yang tidak bisa diuraikan oleh proses alam. Contohnya : plastik, kaleng dan logam. 
b.	Cara Penanggulangannya
1)	Penanggulangan secara administratif
Ada beberapa peraturan yang dikeluarkan, antara lain yaitu sebagai berikut :
a)	Pabrik tidak boleh menghasilkan suatu produk yang dapat mencemari lingkungan. 
b)	Pabrik tidak boleh menghasilkan produk yang menggunakan gas CFC yang dapat mengakibatkan penipisan dan berlubangnya lapisan ozon.
c)	Industri harus mempunyai unit-unit pengolahan limbah (padat, cair, dan gas) sehingga limbah yang dibuang ke lingkungan terbebas dari zat-zat yang berbahaya.
d)	Pembuangan sampah dari pabrik harus dilakukan ke tempat-tempat yang jauh dari pemukiman.
e)	Perlunya analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) sebelum pembangunan pabrik atau proyek-proyek industri.
f)	Pemerintah harus mengeluarkan baku mutu lingkungan, yaitu standar dalam menentukan mutu suatu lingkungan. Dalam baku mutu air tercantum sebuah batasan kadar bahan pencemar logam berat, misalnya fosfor dan merkuri. Didalam baku mutu udara tercantum batasan sebuah kadar bahan pencemar, misalnya gas CO​2 dan CO. Pemberian sanksi kepada pabrik yang menghasilkan limbah dengan bahan pencemar yang melebihi standar baku mutu.
2)	Penanggulangan secara teknologis
Penanggulangan sebuah pencemaran lingkungan secara teknologis, misalnya menggunakan peralatan untuk mengolah sampah atau limbah. 
3)	Penanggulangan secara edukatif
Penanggulangan pencemaran secara edukatif yaitu melalui jalur pendidikan baik formal ataupun nonformal. Melalui pendidikan formal di sekolah pengetahuan tentang suatu lingkungan hidup tentang lingkungan hidup masuk kedalam mata pelajaran yang terkait, misalnya IPA dan Pendidikan agama. Melalui jalur pendidikan nonformal dengan cara penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan pencegahan serta penanggulangan pencemaran lingkungan. Penyuluhan dan pendidikan diharapkan bisa meningkatkan kesadaran baik secara individu ataupun secara berkelompok untuk memahami pentingnya kelestarian lingkungan.
Pemilihan materi pencemaran lingkungan sebagai pokok bahasan dalam penelitian ini bertujuan agar siswa mampu berpikir kritis dalam menentukan dampak dan solusi yang tepat terhadap pencemaran lingkungan yang sudah ada. Selain itu agar siswa sadar akan pentingnya ekosistem yang terjaga.  
B.	Kerangka Berpikir
	Rendahnya kemampuan berpikir krtitis tentunya menjadi salah faktor penghambat prestasi peserta didik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang belum tepat. Menurut Zubaidah (2010) bahwa berpikir kritis merupakan proses dan kemampuan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.























Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

C.	Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
Ha: Ada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model IDEA



















A.	Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian
1.	Pendekatan Penelitian 
		Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pengujian teori dengan cara menguji hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengumpulkan data-data untuk mendukung atau membantah hipotesis tersebut (Creswell, 2010;27). 
2.	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. Dalam jenis penelitian terdapat variabel-variabel yang kemudian dikontrol untuk mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Bagi peneliti yang ingin mengolah data dengan metode statistik maka data harus berupa data kuantitatif, yaitu berupa angka-angka. 
3.	Desain Penelitian
	Desain adalah sebuah strategi untuk melakukan studi penelitian. Menurut Susongko (2015) bahwa desain penelitian adalah cetak biru/ kisi-kisi atau struktur penelitian yang akan dilakukan, terutama berkaitan dengan pengumpulan, pengukuran, dan analisis data. Dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan garis besar yang akan dilakukan peneliti dari penulisan tujuan, hipotesis, dan implikasi operasional untuk 








E	= Kelas model IDEA
F	= Kelas model kooperatif 
Yb	= Soal Pre-test
Ya	= Soal Post-test
X1	= Penggunaan model IDEA
X2	= Penggunaan model kooperatif
	Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan atau disebut dengan pre-test  dan sesudah diberi perlakuan disebut dengan post-test. Desain kelas yang digunakan yaitu kelas E sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model IDEA dan kelas F sebagai kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif. Desain penelitian iini yaitu pre-test post-test pada kelompok yang materinya ekuivalen, desain tersebut termasuk desain eksperimen kuasi. Dalam penelitian ini, kedua kelas diberi tes awal (pre-test) tujuannya adalah untuk mengetahui untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Hasil tes awal tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil tes akhir (post-test) untuk kelas eksperimen akan diberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan model IDEA dan untuk kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran dengan model kooperatif.
B.	Variabel Penelitian
Variabel diartikan sebagai salah satu objek yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh hasil informasi yang dapat disimpulkan. Ada beberapa macam variabel diantaranya yaitu variabel bebas atau independent variable (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan variabel penyebab. Sedangkan variabel akibat disebut dengan variabel tidak bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau disebut dengan dependent variable (Y). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable), variabel terikat (dependent variable), dan variabel kontrol :
a)	Independent Variable (Variabel Bebas)
	Yang menjadi independent variable dalam penelitian ini yaitu penerapan model IDEA dan model inkuiri.
b)	Dependent Variable (Variabel Terikat)




Yang menjadi variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu materi pencemaran lingkungan dan alokasi waktu. 
C.	Populasi Dan Sampel
1.	Populasi 
		Populasi adalah keseluruhan kumpulan subjek penelitian yang sejenis yang akan dikaji karakteristiknya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Brebes. Syarat dilakukannya penelitian eksperimen yaitu pengambilan data dilakukan di tempat yang sama dan sampel mempunyai kemampuan awal yang relatif sama.
2.	Sampel 
		Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan cara tertentu. Yaitu dengan cara hanya meneliti sebagian kecil dari populasi (Arikunto, 2010: 174). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel menggunakan kelompok khas individu yang memungkinkan dapat mewakili populasi. Pengambilan sampel direkomendasikan oleh guru IPA di salah satu SMP Negeri di kabupaten Brebes. Dari teknik tersebut diperoleh dua kelas yaitu kelas VII E dan VII F.
D.	Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian inti supaya data dapat terkumpul dengan baik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1.	Wawancara 
	Menurut Sugiyono (2010) wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui model pembelajaran di sekolah dan kondisi lingkungan sekolah. Teknik wawancara dilakukan dengan cara tidak terstruktur. Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai guru IPA di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Brebes.
2.	Dokumentasi 
	Dokumentasi digunakan untuk mengambil dokumen atau data yang mendukung penelitian seperti daftar nama peserta didik, perencanaan pembelajaran, arsip sekolah dan foto kegiatan. Hal ini bertujuan sebagai bukti peneliti telah melakukan penelitian.
3.	Tes




	Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model pembelajaran IDEA dan model kooperatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar angket kepada peserta didik selama proses penelitian. Pengisian angket dilakukan oleh peserta didik kelas model IDEA dan model kooperatif.
E.	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2002: 136) adalah alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat atau fasilitas dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1.	Instrumen Tes
		 Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Pre-test diberikan pada saat awal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal serta pemahaman peserta didik sebelum dilaksanakan treatment. Sedangkan post-test adalah tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran dengan pemberian treatment. Soal dibuat ada 10 butir soal yang berbentuk essay yang terdiri dari dimensi C3,C4, C5, dan C6. Soal pre-test dan post-test diperoleh dari hasil analisis soal uji coba. Berikut analisis soal uji coba. Analisis tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3.2.
Tabel 3.2
Hasil Validitas Soal Uji Coba






















		Berdasarkan Tabel 3.2 diperoleh 17 soal valid dan 3 soal tidak valid. Soal Valid terdiri dari nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20. Sedangkan soal yang tidak valid terdiri dari nomor 3, 8, dan 12. Penentuan valid atau tidaknya soal dari taraf signifakansi sebesar 0,05. Pengujian validitas soal dibantu dengan aplikasi spss versi 17.0. Pengambilan 10 nomor pre-test dan post-test diambil dari 17 soal yang valid dan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.
2.	Instrumen Non Tes
Jenis instrumen non tes dalam penelitian yaitu : 
a.	RPP Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menyesuaikan dengan materi yang akan di bahas yaitu materi pencemaran lingkungan. Terdapat 2 RPP yang dibuat yaitu RPP untuk kelas model IDEA dan RPP untuk kelas model kooperatif. 
b.	Lembar wawancara
	Wawancara dilakukan dengan cara tidak terstruktur. Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai guru IPA di salah satu  SMP Negeri di Kabpuaten Brebes. Wawancara digunakan untuk mengetahui model pembelajaran di sekolah dan kondisi lingkungan sekolah.
c.	Angket. 
	Angket digunakan untuk mengetahui respon dari peserta didik terhadap model pembelajaran IDEA. Angket berbentuk skala likert yang terdiri dari 20 butir pernyataan yang harus di jawab dengan memberikan tanda ceklist () pada tiap kolom pernyataan di angket tersebut. 
F.	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data penelitian yang telah dilakukan. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi :

1.	Analisis Data Awal 
a.	Uji Instrumen Non Tes
			Instrumen non tes yang di uji dalam penelitian ini meliputi, rancangan program pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan lembar respon angket. Uji validitas dalam lembar instrumen non tes meliputi validitas isi dan validitas konstrak yang divalidasi oleh dua validator ahli. Uji validitas menggunakan skala empat. Hasil penilaian para ahli akan dikategorikan berdasarkan standar devisiasi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1)	Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh para ahli. 
2)	Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi skor kualitatif  dalam skala empat. 















Soal Uji Coba	26	30	28	Tanpa revisi
RPP	30	29	29,5	Tanpa revisi
LKPD	16	29	22,50	Revisi kecil 
Angket	19	19	19	Revisi kecil  
			




		Uji instrumen tes pada analisis data awal dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas VII F sebagai kelas kontrol dan kelas VII E sebagai kelas eksperimen. Uji instrumen tes meliputi :
1)	Uji Validitas 
a)	Validitas teoritis
Validitas teoritis dalam penelitian ini terdiri dari validitas isi dan validitas konstruk. Validitas konstruk digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen. Validitas isi digunakan untuk mengetahui konten yang terdapat pada instrumen. Dengan validitas isi dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai atau gagal dalam menjawab butir-butir soal. Jenis soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian (essay). Instrumen dinyatakan valid jika sudah memenuhi minimal kriteria baik
b)	Validitas Empiris






	N	= jumlah peserta didik
	X	= skor dari tes pertama (instrumen A) 
	Y	= skor dari tes kedua (instrumen B) 
	XY	= hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 
	X2	= kuadrat skor instrumen A 
	Y2	= kuadrat skor instrumen B
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal diperoleh data seperti pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5




Digunakan	1, 2, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 19, 20
Tidak digunakan	4,5,6,7,9,15,16

Berdasarkan Tabel 3.5 maka diperoleh 17 butir soal valid yang sedangkan untuk soal yang tidak valid berjumlah 3 butir yang terdiri. Berdasarkan hasil tersebut maka diambillah sepuluh nomor yang valid untuk dijadikan soal pre-test dan post-test yang terdiri dari nomor 1, 2, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 19, dan 20. Pengambilan sepuluh nomor tersebut berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.
2)	Uji Reliabilitas Instrumen 





r11	= reliabilitas yang dicari
Σ= jumlah variansi skor tiap item
	= variansi total




Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Koefisien 	Kriteria




0,80 - 1,000	Sangat kuat
							Sumber: Sugiyono ( 2015)
Berdasarkan perhitungan reliabilitas terhadap butir soal maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7
Hasil Realibilitas Butir Soal
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items	N of Items
.742	.858	21

Berdasarkan Tabel 3.7 nilai rhitung sebesar 0,742 sedangkan nilai rtabel dengan jumlah butir soal 20 yaitu 0,8 maka nilai rhitung> rtabel sehingga dapat disimpulkan instrumen soal tersebut reliabel.
3)	Tingkat Kesukaran Butir





TK = Tingkat Kesukaran Butir
S = Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir
N = Jumlah penempuh tes
Smax = Skor maksimum suatu butir	
Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat kategorikan seperti pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
Koefisien	Kriteria
0,71 – 1,00	soal mudah
0,31 – 0,77	soal sedang
0,00 – 0,30	soal sukar
								(Arikunto, 2012)
Berdasarkan hasil perhitungan koefisiensi tingkat kesukaran butir soal maka diperoleh hasil pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran	Nomor soal	Nomor soal yang valid
Mudah	2, 4	2
Sedang	1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20	1, 11, 13,14 ,17 , 18, 19, 20
Sukar	10	10
	
Berdasarkan Tabel 3.9 maka dapat diketahui bahwa terdapat 1 butir soal yang sukar, sedangkan untuk kategori soal sedang terdapat 17 butir soal dan untuk kategori soal mudah terdapat 2 butir soal.
4)	Daya Pembeda





DP	= daya pembeda 
X̅ KA	= rata-rata dari kelompok atas
X̅ KB	= rata-rata dari kelompok bawah




0,40 ke atas	Sangat baik  
0,30 – 0,39	Baik 
0,20 – 0,29	Cukup, soal perlu perbaikan
0,19 ke bawah	Kurang baik, soal perlu dibuang
							(Arikunto, 2012)
Berdasarkan dari perhitungan bahwa diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.11.
Tabel 3.11











2.  Analisis Uji Prasyarat 
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk apakah data berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan adalah dengan uji Chi-Kuadrat :
	X2 = 
Keterangan :
X2= harga Chi kuadrat 
Oi= frekuensi hasil pengamatan 
Ei = frekuensi yang diharapkan 
		Apabila < maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b.	Uji Homogenitas 
		Uji homogeneitas digunakan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas populasi menggunakan uji bartlett. Pengujian menggunakan aplikasi spss versi 17.0 Dengan taraf signifikansi = 0,05.
3.  Uji Hipotesis
a.	Uji T






d		= gain skor (X̅2 - X̅1)
Md	= rerata dari gain skor
Xd	= simpanan skor gain terhadap reratanya (Xd = d1-d2)
N	= ukuran sampel
b.	Uji N-gain
	Digunakan untuk mengetahui keefektifan dari suatu metode pembelajaran yang di terapkan. Rumus yang digunakan untuk menghitung N-Gain adalah sebagai berikut : 















c.	Perhitungan  Angket Respon
















Penelitian dengan judul “Implementasi Model IDEA (Inquiry-Driven Experiment-Argument) dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan” dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2020 sampai 6 Maret 2020.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-test and post-test group design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VII F sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran IDEA, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif.
		Penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu tahap observasi, pengembangan instrumen, uji coba soal, pengambilan data, dan analisis data. Tahap pertama adalah observasi di sekolah, pada tahap ini yaitu mengajukan wawancara pada salah satu guru IPA di sekolah tersebut. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah serta model pembelajaran yang digunakan. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh suatu kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah tersebut masih dalam kategori rendah. Tahap yang kedua  adalah pengembangan instrumen. Instrumen yang dibuat meliputi soal uji coba, RPP, LKPD, dan angket respon peserta didik. instrumen-instrumen tersebut 

kemudian divalidasi oleh dua validator ahli. Tahap yang ketiga adalah uji coba soal. Soal uji coba terdiri dari 20 butir soal dalam bentuk essay. Soal diuji cobakan pada salah satu kelas IX yang terdiri dari 30 peserta didik. Hasil uji coba soal tersebut kemudian diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Dari serangkaian uji tersebut maka diperoleh 10 butir soal yang dijadikan soal pre-test dan post test. Pemilihan 10 butir soal tersebut berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Tahap keempat adalah pengambilan data. Pengambilan data diawali dengan pemberian soal pret-test pada kelas model IDEA dan kooperatif. Hasil dari pre-test dijadikan sebagai hasil kemampuan awal peserta didik. setelah diberikan pre-test, peserta didik diberikan materi dengan penggunaan model yang berbeda. Pada kelas eksperimen menggunakan model IDEA dan pada kelas model kontrol menggunakan model kooperatif. Setelah pemberian materi secara keseluruhan, maka dilakukan post-test. Post-test dilakukan untuk mengetahu adanya peningkatan setelah pembelajaran menggunakan model IDEA maupun kooperatif. Tahap yang terakhir adalah analisis data. Analisis data meliputi analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis, analisis tingkat efektifitas model IDEA, dan analisis angket respon, 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui soal yang digunakan valid atau tidak. Soal yang diuji validitas merupakan soal yang sudah diuji coba terlebih dahulu. Dari 20 soal, diperoleh 17 soal yang valid dan 3 soal yang tidak valid. Selanjutnya soal diuji reliabilitasnya untuk mengetahui suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Dari uji reliabilitas dipeoleh rhitung sebesar 0,742 yang artinya lebih besar dari rtabel maka soal tersebut dapat dinyatakan reliabel. Setelah uji reliabilitas, soal diuji tingkat kesukarannya. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa 1 butir soal yang sukar, 17 butir soal kategori sedang dan 2 butir soal kategori mudah. Tahap terakhir dari uji soal uji coba adalah uji daya pembeda. Daya pembeda digunakan untuk membedakan peserta didik dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan rendah Dari serangkaian uji tersebut maka didapat 10 soal essay yang akan dijadikan soal pre-test dan post-test. 
		Penelitian dilakukan sebanyak 5 pertemuan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pertemuan I melaksanakan kegiatan pre-test pada kelas model IDEA dan kooperatif. Instrumen yang digunakan berupa soal ​pre-test dan data yang dihasilkan adalah nilai pre-test. Pertemuan II melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran IDEA yaitu dengan kegiatan eksperimen (percobaan) pada sub materi pencemaran air. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif (tanpa kegiatan eksperimen).
		Pertemuan III melaksanakan kegiatan pembelajaran pada sub materi pencemaran tanah. Pada kelas eksperimen model pembelajaran yang digunakan berupa model IDEA yaitu dengan kegiatan eksperimen (percobaan). Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model kooperatif (tanpa kegiatan eksperimen). Pertemuan IV melaksanakan kegiatan pembelajaran pada sub materi pencemaran udara. Pada kelas eksperimen model pembelajaran yang digunakan berupa model IDEA yaitu dengan kegiatan eksperimen (percobaan). Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model kooperatif (tanpa kegiatan eksperimen).
		Pertemuan V melaksanakan post-test dan pengisian angket respon peserta didik pada kelas model IDEA maupun kooperatif. Instrumen tes yang digunakan berupa lembar tes sebanyak 10 soal essay. Data yang dihasilkan berupa nilai post-test. Pengisian angket respon peserta didik dilakukan setelah mengerjakan soal post-test. Angket respon terdiri dari 20 butir pernyataan dengan 5 kategori jawaban. Sebelum mengisi angket, peserta didik diberi penjelasan terlebih dahulu teknik pengisiannya. 
		Data hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai bahan untuk analisis uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, N-gain dan uji Independent Sample T-Test. Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang diterapkan pada kelas model IDEA dan kooperatif. Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu dilakukannya uji prasyarat yang berupa uji homogenitas dan uji normalitas.  Soal pre-test diberikan kepada kelas model IDEA dan koperatif sebelum dilakukannya proses pembelajaran. Soal pre-test digunakan suntuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan soal post-test digunakan untuk mengetahui adanya peningktan setelah dilakukannya suatu model pembelajaran. Dari data post-test kemudian dianalisis menggunakan uji homogenitas, normalitas, uji indepndent sample t-test, dan uji N-gain. 
B.	Analisis Data
1.	Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
a.	Analisis pre-test
	Analisis data pre-test diambil dari hasil pre-test yang dilakukan sebelum proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Hasil pre-test pada kelas model IDEA dan kooperatif dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1
Hasil pre-test 




Berdasarkan data yang digunakan melalui tes yang berbentuk soal essay sebanyak 10 butir soal pada kelas model IDEA dan model kooperatif diperoleh nilai pre-test sebagai nilai kemampuan awal. Pada kelas model IDEA mendapatkan nilai terendah sebesar 28 dan nilai tertinggi sebesar 54. Sedangkan pada kelas model kooperatif mendapatkan nilai terendah sebesar 28 dan nilai tertinggi sebesar 48. Rendahnya hasil pre-test pada kelas model IDEA dan kooperatif disebabkan belum diberinya materi pencemaran lingkungan sebelum tes.
b.	Analisis data pre-test dan post-test
	Berdasarkan data yang digunakan melalui tes yang berbentuk soal essay sebanyak 10 butir soal pada kelas model IDEA dan model kooperatif diperoleh nilai pre-test dan post-test. Pada kelas model IDEA untuk hasil pre-test didapatkan nilai terendah sebesar 28 dan nilai tertinggi sebesar 54. Sedangkan untuk hasil post-test didapatkan nilai terendah sebesar 52 dan nilai tertinggi sebesar 92. Pada kelas model kooperatif untuk hasil pre-test didapatkan nilai terendah sebesar 28 dan nilai tertinggi sebesar 48. Sedangkan untuk hasil post-test didapatkan nilai terendah sebesar 42 dan nilai tertinggi sebesar 76. Analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2
Pre-test dan post-test






	Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh nilai ​pre-test dan post-test pada kelas model IDEA dan model kooperatif sebagai acuan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pada kelas model IDEA memperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 39,67 dan untuk hasil post-test sebesar 73,67. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil tes peserta didik. Peningkatan hasil tes peserta didik tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penerapan model IDEA sudah tepat, metode yang digunakan dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik menjadi lebih kritis dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada kelas model kooperatif memperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 38,83 dan rata-rata post-test sebesar 62,02. 
	Pada kelas model kooperatif juga mengalami peningkatan hasil tes peserta didik walaupun masih jauh dengan rata-rata kelas model IDEA. Hal tersebut dapat dipenagruhi oleh beberapa faktor seperti kurang tepatnya model dan metode pembelajaran yang diterapkan serta masih pasifnya peserta didik dalam menjawab dan bertanya dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas model IDEA. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelas model IDEA mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata nilai post-test sebesar 73,67 yang tentunya sudah termasuk lolos KKM. Sedangkan pada kelas model kooperatif kemampuan berpikir peserta didik juga mengalami peningkatan kemampuan berpikr kritis dibuktikan dengan meningtkatnya rata-rata nilai ​post-test sebesar 62,02 akan tetapi peningkatan tersebut belum mencapai nilai KKM.
	Adapun analisis capaian peningkatan kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator yang digunakan. Analisis tersebut didapatkan dari nilai post-test kelas model IDEA dan kooperatif. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Analisis  post-test berdasarkan indikator
Indikator kemampuan berpikir kritis	Kelas Model IDEA	Kelas Model Kooperatif
	Persentase	Kategori	Persentase	Kategori
Klasifikasi dasar	77,15%	Baik	70,65%	Cukup Baik
Memberikan alasan suatu keputusan	76,45%	Baik	60,00%	Cukup Baik
Menyimpulkan 	74,00%	Cukup baik	59,10%	Cukup Baik
Klarifikasi lebih lanjut	69,10	Cukup Baik	75,80%	Baik
Dugaan & keterpaduan	70,05%	Cukup Baik	51,60%	Cukup Baik
Rata-rata	73,35%	Cukup Baik	63,44%	Cukup Baik
	
Berdasarkan Tabel 4.3 analisis nilai post-test berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis bahwa pada kelas model IDEA maupun kooperatif mendapatkan kategori “cukup baik” akan tetapi tentu adanya selisih nilai antara kelas model IDEA dengan kelas model kooperatif. Pada kelas model IDEA mendapat nilai rata-rata berdasarkan indikator yang digunakan sebesar 73,35%, sedangkan pada kelas model kooperatif mendapat nilai rata-rata sebesar 63,44%. Nilai tersebut tentu berbeda, karena terdapat perlakuan diantara kedua kelas tersebut. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti penerapan model dan metode pembelajaran yang berbeda, serta keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2.	Analisis tingkat efektifitas model IDEA
a.	Uji Normalitas 







Dari Tabel 4.4 angka probabilitas untuk kelas model IDEA sebesar 0,980 yang artinya > 0,05 sehingga dapat dikatakan distribusi data tersebut normal. Sedangkan dari hasil uji normalitas kelas model kooperatif didapatkan angka probabilitas sebesar 0,986 sehingga dapat dikatakan distribusi data tersebut normal. 
b.	Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua kelompok yang digunakan dalam penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS Stastistics 17.0 untuk melakukan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS Stastistics 17.0  di sajikan dalam Tabel 4.5
Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas




Tabel 4.5 menunjukan uji homogenitas dengan interpretasi yang dapat dilihat melalui taraf signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dapat dikatakan homogen. Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikasnsi adalah 0,336 yang berarti 0,336 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut bersifat homogen. 
c.	Analisis Uji T
1). Uji T
Data yang berdistribusi normal dan homogen kemudian di uji hipotesis menggunakan uji t independent sample t-test. Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Dasar pengambilan keputusan jika nila Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil kelas model IDEA dan kooperatif. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara hasil kelas model IDEA dan kooperatif. Hasil uji T dapat dilihat pada Tabel 4.6.	
Tabel 4.6
Hasil Uji Independent Sample t-test
Karakteristik	Ha diterima
Taraf Signifikansi	Sig (2-tailed)	Interpretasi	
5% (0,05)	,000	Sig (2-tailed) < 0,05	
Berdasarkan Tabel 4.6 nilai Sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,00 artinya ada pengaruh signifikan pada penggunaan model pembelajaran IDEA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
2). Uji N-Gain 




Kelas Model IDEA	Kelas Model Kooperatif
56,96	37,88

Berdasarkan Tabel 4.7 keefektifan model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran IDEA pada kelas model IDEA dan model kooperatif dapat dilihat dari dari nilai ​mean atau rata-rata masing-masing kelas tersebut. Pada kelas model IDEA nilai rata-rata yang didapat sebesar 56,96 sedangkan pada kelas model kooperatif nilai rata-rata yang didapat adalah  37,88. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kelas penggunaan model IDEA dalam pembelajaran adalah cukup efektif, sedangkan penggunaan model kooperatif masuk dalam kategori tidak efektif.
3.	Analisis Angket Respon







Berdasarkan hasil analisis angket pada Tabel 4.8 bahwa pada kelas model IDEA memperoleh nilai maksimum sebesar 93 dan nilai minimum sebesar 63 serta mendapat rata-rata sebesar 76,06 yang artinya respon peserta didik kelas eksperimen termasuk dalam kategori baik. Sedangkan pada kelas model kooperatif mendapatkan nilai maksimum sebesar 91 dan nilai minimum sebesar 51 serta rata-rata 75,48 yang artinya respon peserta didik pada kelas model kooperatif termasuk baik. 
Adapun hasil analisis angket respon berdasarkan tiap indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9
Analisis Angket Respon Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
No	Indikator	Rata-rata	Kategori
1	Klasifikasi dasar	66,25	Cukup Baik
2	Memberikan alasan untuk suatu keputusan	74,40	Cukup Baik
3	Menyimpulkan	82,90	Baik
4	Klarifikasi lebih lanjut	81,90	Baik
5	Dugaan & keterpaduan	74,40	Cukup Baik
Berdasarkan Tabel 4.9 angket respon pada kelas model IDEA diperoleh nilai rata-rata dari tiap indikator. Diperoleh dua indikator yang termasuk dalam kategori baik dan tiga indikator yang termasuk dalam kategori cukup baik. Pada indikator klasifikasi dasar memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,25 yang termasuk dalam kategori cukup baik, pada indikator memberikan alasan untuk suatu keputusan memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,04 yang termasuk dalam kategori cukup baik, indikator menyimpulkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,90 yang termasuk dalam kategori baik, indikator klarifikasi lebih lanjut memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,90 yang termasuk dalam kategori baik dan indikator yang terakhir yaitu dugaan dan keterpaduan memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,40 yang termasuk dalam kategori cukup baik. 
C.	Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Model IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument) dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan” maka akan dilakukan pembahasan mengenai kemampuan awal berpikir kritis peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran IDEA, peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran IDEA, tingkat efektivitas model pembelajaran IDEA dan respon peserta didik terhadap model pembelajaran IDEA. 
1.	Kemampuan awal berpikir kritis peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran IDEA
	Hasil kemampuan awal berpikir kritis peserta didik didapatkan dari hasil tes kemampuan awal (pre-test) yang dilakukan sebelum diterapkannya model pembelajaran IDEA dan  model kooperatif. Dari hasil pre-test akan terlihat kemampuan peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan. Hasil tersebut dapat dilihat dari Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Diagram Nilai Rata-Rata Pre-Test 
Kelas IDEA dan Kooperatif
	Berdasarkan Gambar 4.1 bahwa hasil belajar pada kelas yang menggunakan model IDEA memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 39,7. Sedangkan pada kelas yang menggunakan model kooperatif  memeperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 38,8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir peserta didik pada kelas yang menggunakan model IDEA maupun kooperatif  masih cukup rendah serta hasil belajar mereka masih dibawah nilai Kelulusan Minimum (KKM).
  Rendahnya nilai rata-rata pre-test pada model IDEA dan kelas model kooperatif dapat simpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Rendahnya nilai tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti belum dijelaskannya materi maupun kemampuan berpikir peserta didik yang berbeda-beda. 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, maka perlu adanya solusi agar kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat. Solusi yang dapat digunakan beragam caranya seperti, penerapan model pembelajaran yang tepat, penggunaan metode pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat peserta didik, ataupun perubahan suasana dan keadaan kelas menjadi lebih  menyenangkan. Dari berbagai solusi tersebut maka terpilihlah penggunaan model pembelajaran IDEA yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
2.	Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan model pembelajaran IDEA
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah diterapkan model pembelajaran IDEA maka terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari nilai yang dihasilkan oleh peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. Adapun perubahan dari peserta didik setelah diterapkannya model IDEA seperti meningkatnya keaktifan peserta didik dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik mampu menarik kesimpulan pada akhir pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan (Sulistiani, 2016) bahwa seseorang yang berpikir kritis memiliki ciri-ciri : (1) mampu berpikir secara rasional dalam menyikapi suatu permasalahan; (2) mampu membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah; (3) dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta yang ada; (4) mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah dan dapat menyusun argumen dengan benar dan sistematik. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dalam Gambar 4.2

Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Kelas IDEA dan Kooperatif

Berdasarkan Gambar 4.2 bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas model IDEA sebelum diberi perlakuan (​pre-test) memperoleh nilai rata-rata sebesar 39,67 sedangkan setelah diterapkan model pembelajaran IDEA (pos-test) memperoleh nilai rata-rata sebesar 73,67. Rendahnya rata-rata hasil ​pre-test pada kelas eksperimen bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan dan peserta didik cenderung lebih pasif dan tidak semangat dalam menerima pembelajaran. Sedangkan setelah diterapkannya model pembelajaran IDEA hasil post-test mengalami kenaikan hal tersebut didorong oleh beberapa faktor seperti model IDEA merupakan model yang tepat diterapkan,  peserta didik merasa semangat karena adanya metode eksperimen (percobaan langsung) dan peserta didik mulai aktif dalam menjawab maupun bertanya pada saat pembelajaran. Kemudian hasil belajar peserta didik pada kelas model IDEA sebelum diberi perlakuan (pre-test) memperoleh nilai rata-rata sebesar 38,83 sedangkan setelah proses pembelajaran menggunakan model kooperatif (post-test) memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,06. Rendahnya hasil pre-test pada kelas model kooperatif juga dipengaruhi faktor yang sama seperti pada kelas model IDEA. Pada hasil post-test kelas model kooperatif mengalami peningkatan, namun masih jauh dibawah dari hasil post-test kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas model IDEA dan kelas model kooperatif mengalami peningkatan. 
3.	Tingkat efektifitas model pembelajaran IDEA 
Pengujian tingkat efektifitas model pembelajaran menggunakan Uji N-Gain. Uji N-Gain dapat dilakukan jika data hasil post-test telah diuji menggunakan uji independent simple t-test. Uji independent simple t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas model IDEA dan kelas model kooperatif. Berdasarkan hasil uji independent simple t-test pada kelas model IDEA didapatkan nilai rata-rata sebesar 73,67 sedangkan pada kelas model kooperatif didapatkan nilai rata-rata sebesar 62,06. Sehingga pada kelas yang menggunakan model pembelajaran IDEA dan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif terdapat adanya perbedaan rata-rata hasil belajar. Maka dari itu, uji N-Gain dapat dilakukan.
	Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari suatu model pembelajaran yang diterapkan. Adapun hasil uji N-Gain pada kelas model IDEA dan kooperatif dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Diagram Hasil Uji N-Gain
	
	Berdasarkan Gambar 4.3 hasil uji N-Gain skor pada kelas model IDEA memperoleh nilai presentase rata-rata sebesar 56,96%  sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran IDEA pada kelas model IDEA termasuk dalam kategori ”cukup efektif”. Model pembelajaran IDEA dikatakan cukup efektif dikarenakan oleh beberapa faktor pendukung yaitu peserta didik diberi perlakuan dengan model  yang disisipi kegiatan eksperimen (percobaan) sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam menerima pembelajaran. Dengan kegiatan eksperimen (percobaan) peserta didik menjadi lebih memahami materi dibandingkan hanya menggunakan metode demonstrasi (Arfiani, 2017). Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat diantaranya adalah tidak semua peserta didik mengalami perubahan, masih terdapat peserta didik yang pasif dan kemampuan berpikirnya masih cukup rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari peserta didik pasif yang tidak mau memperhatikan pembelajaran dengan baik. Selain pasif dan aktifnya  peserta didik, kemampuan awal peserta didik juga dapat mempengaruhi keefktifan model pembelajaran IDEA. Sedangkan pada kelas model kooperatif memperoleh nilai presentase rata-rata sebesar 37,88% sehingga penggunaan model pembelajaran kooperatif masuk dalam kategori ”tidak efektif”. Hal tersebut dikarenakan peserta didik hanya diberi model pembelajaran kooperatif tanpa adanya kegiatan eksperimen (percobaan) sehingga peserta didik hanya monoton pada penjelasan guru tanpa mencari informasi dari kegiatan eksperimen (percobaan). 
	Penerapan model IDEA cukup efektif diterapkan, cukup efektifnya model IDEA dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi seperti penggunaan metode eksperimen dalam model IDEA yang membuat peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam pembelajaran, peserta didik diarahkan saling bertukar pendapat untuk mengambil suatu keputusan, dan keaktifan peserta didik yang mulai bertambah. Pemilihan model yang tepat pada peserta didik dapat mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai- nilai (Ruqoyyah, 2020). Selain faktor pendukung adapula faktor penghambat seperti sebagian peserta didik belum percaya diri dalam menyampaikan gagasan atau pendapatnya dan kurangnya keaktifan peserta didik dalam bertanya pada proses pembelajaran. 
	Faktor penghambat memang diakui adanya, akan tetapi pada penerapannya model IDEA memiliki keunggulan dibandingkan dengan model kooperatif. Model IDEA merupakan model pembelajaran yang dimodifikasi dari model inkuiri serta terdiri dari metode eksperimen dan argumen. Pemilihan model IDEA dirasa tepat dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
	Aspek pertama dalam model IDEA didasarkan dari model inkuiri. Model inkuiri merupakan model yang mendasari model pembelajaran IDEA, hal tersebut tentunya beralasan karena penerapan model inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah menambah kemampuan peserta didik dalam menggunakan keterampilan proses dengan cara merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan menarik kesimpulan (Jauhar, 2011:7). Model pembelajaran inkuiri memiliki sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran diantaranya sebagai berikut :
a.	Adanya keterlibatan peserta didik secara maksimal dalam proses kegiatan belajar.
b.	Adanya arah yang jelas dari kegiatan belajar secara logis dan sistematis 
c.	Mengembangkan sikap percaya diri pada diri peserta didik tentang apa yang ditemukan dalam proses pembelajaran inkuiri





e.	Memberi dan menerima (sharing)
f.	Mengevaluasi (evaluating) 
	Berdasarkan dari tahapan-tahapan tersebut diharapkan peserta didik lebih semangat da antusias sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat. 
	Aspek yang kedua adalah argumentasi, yaitu kemampuan peserta didik dalam menyampaikan gagasan atau pendapat. Kemampuan argumentasi juga berperan penting dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan berargumen dapat mendorong peserta didik agar mampu mengembangkan proses berpikir secara luas. Simon, Erduran & Osborne (2013) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru dengan menyertakan kemampuan argumentasi dapat mendorong peserta didik untuk meningkatkan proses berpikir dalam menjawab permasalahan. Peserta didik akan lebih leluasa dalam menyampaikan pendapat dan gagasannya dalam proses pembelajaran. Pendapat tersebutlah yang nantinya akan diambil menjadi suatu kesimpulan. 
	Aspek yang terakhir adalah metode eskperimen, yaitu metode yang menekankan peserta didik untuk melakukan percobaan secara langsung. Metode eksperimen sangat mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis peserat didik, peserta didik lebih bereksplorasi dan memiliki hipotetsi mengenasi masalah yang diberikan. Menurut (Khan et al., 2011) bahwa model inkuiri merupakan sebuah model pembelajaran ilmiah yang berbasis penelitian dengan menggunakan metode eksperimen. Peserta didik mengumpulkan beberapa sumber yang kemudian dipadukan dengan hasil eksperimen. (Subekti & Ariswan, 2016) menyatakan pembelajaran dengan metode eksperimen akan lebih efektif jika ada ruang dan waktu bagi guru dan peserta didik untuk merencanakan eksperimen, mendiskusikan ide-ide, berpikir kritis merekam dan menganalisis pengamatan.
Penerapan model IDEA juga terdiri dari langkah-langkah yang sesuai seperti merumuskan pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan investigasi, menganalisi data, dan menyampaikan hasil. Hal tersebut juga disampaikan (Asmawati, 2015) bahwa langkah-langkah model inkuiri yang baik adalah mengamati dan mempelajari, merumuskan pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merancang dan melakukan investigasi, menganalisis data, dan berdebat. Dari aspek-aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model IDEA sudah tepat diterapkan.
4.	Respon peserta didik terhadap model pembelajaran IDEA 
	Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman materi terhadap model pembelajaran IDEA serta perubahan peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. Angket respon diberikan pada kelas model IDEA dan model koopeatif pada saat pertemuan terakhir setelah proses pembelajaran. Adapun hasil angket dapat dilihat pada Gamabr 4.4.

Gambar 4.4 Diagram Hasil Nilai Rata-Rata Angket
	
Berdasarkan Gambar 4.4 bahwa pada kelas model IDEA respon peserta didik terhadap model pembelajaran IDEA memperoleh rata-rata sebesar 76,06 yang artinya respon peserta didik kelas model IDEA termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut dapat ditandai dari sikap dan perilaku peserta didik diantaranya peserta didik merasa nyaman dan senang ketika proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik pun semakin aktif bertanya jika tidak mengetahui apa yang sedang dijelaskan. Sedangkan pada kelas model kooperatif respon peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif mendapatkan rata-rata sebesar 75,483 yang artinya respon peserta didik termasuk baik. Hal tersebut juga ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku peserta didik seperti mulai aktif menjawab pertanyaan dan bertanya jika tidak mengetahui yang sedang dijelaskan oleh guru. Adapun hasil dari perhitungan angket respon peserta didik pada kelas eksperimen seperti pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5
Diagram Hasil Perhitungan Angket Respon Kelas Model IDEA

Berdasarkan Gambar 4.5 bahwa  nila rata-rata respon peserta didik  berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis berbeda-beda. Pada indikator klasifikasi dasar diperoleh rata-rata sebesar 66,25 yang termasuk dalam kategori cukup baik. Artinya peserta didik mampu mengklasifikasi materi pencemaran lingkungan dengan cukup baik. Peserta didik mampu mengklasifikasi ditandai dengan aktifnya peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan klasifikasi dengan benar.
	Pada indikator memberikan alasan pada keputusan memperoleh rata-rata sebesar 74,40 yang termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti masih kurangnya percaya diri peserta didik memberikan alasan terhadap soal yang diberikan. Akan tetapi sebagian peserta didik sudah terlihat dapat memberi alasan yang tepat. Peserta didik mampu memberikan alasan pada suatu keputusan ditandai dengan mempertimbangkan kebenaran suatu sumber dalam soal tes kemudian baru memberikan alasan yang tepat.
	Pada indikator menyimpulkan memperoleh rata-rata sebesar 82,90 yang termasuk dalam kategori baik. Nilai tersebut dapat dikategorikan tinggi dibandingkan indikator sebelumnya. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu peserta didik mampu menyimpulkan jawaban karena telah memahami dasar materinya. Peserta didik menunjukkan dirinya telah mampu menyimpulkan ditandai dengan mereka mengumpulkan sumber-sumber terlebih dahulu, mempertimbangkan sumber-sumber tersebut kemudian membuat kesimpulan yang tepat. 
	Pada indikator klarifikasi lebih lanjut memperoleh rata-rata sebesar 82,90 yang termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut ditandai dari jawaban peserta didik yang menunjukan mampu menjabarkan dan memberikan penjelasan tambahan. Peserta didik tidak hanya menjawab dari inti soal saja tetapi menjabarkan dan menggabungkan dengan poin yang lain. Pada indikator ini peserta didik mampu mengklarifikasi lebih lanjut ditandai dengan mampunya peserta didik mengidentifikasi beberapa istilah dalam materi yang kemudian mempertinbangkannya dan mengklarifikasi.
	Pada indikator yang terakhir yaitu dugaan dan keterpaduan memperoleh rata-rata sebesar 74,40 yang termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat disebabkan peserta didik masih belum memahami inti dari soal. Hal tersebut tentunya menyebabkan kesalahan dalam memberikan hipotesis atau dugaan mengenai soal yang diberikan. Pada indikator yang terakhir ini peserta didik mampu membuaat dugaan dan keterpaduan ditandai dengan mempertimbangkan usulan atau pendapat dari peserta didik maupun sumber lain yang kemudian usulan tersebut dipertimbangkan untuk dibuat suatu keputusan. Kendala dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
1.	Sebagian peserta didik yang aktif akan lebih mudah diarahkan dibandingkan dengan peserta didik yang pasif. Selain masih adanya peserta didik yang pasif, masih terdapat peserta didik yang sulit diatur agar memperhatikan kegiatan pembelajaran. 
2.	Pada kegiatan diskusi dan perobaan sebagian peserta didik dalam kelompoknya masih bergurau dan tidak bertanggung jawab dalam tugasnya. 
Dari kendala-kendala tersebut tentunya perlu solusi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Solusi yang dapat diambil diantaranya yaitu :
1.	 Memberi semangat dan mengarahkan peserta didik yang masih pasif dalam kegiatan pembelajaran. Memberi teguran pada peserta didik agar memperhatikan materi pembelajaran dengan baik. 
2.	 Untuk peserta didik yang masih bergurau perlu diberi peringatan secara serius agar peserta didik bisa merubah kelakuan tidak baik tersebut. Serta agar semua anggota kelompok dapat bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah, bukan hanya satu atau dua anggota saja yang mengerjakan. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi model IDEA (Inquiry-Driven-Experiment-Argument) dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pokok bahasan pencemaran lingkungan di SMP Negeri di salah satu Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa :
1.	Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkannya model IDEA lebih baik dibandingkan dengan model kooperatif hal tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata pre-test dan post-test. Pada penerapan model IDEA memperoleh rata-rata pre-test  sebesar 39,67 dan rata-rata post-test sebesar 73,67. Sedangkan pada model kooperatif memperoleh rata-rata pre-test sebesar 38,83 dan rata-rata post-test  sebesar 62,06.
2.	Tingkat efektititas model pembelajaran IDEA pada kelas model IDEA masuk dalam kategori cukup efektif, dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 56,96%. Sedangkan pada kelas model kooperatif masuk dalam kategori tidak efektif dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 37,88%.





Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
1.	Sebagai seorang guru hendaknya tidak terfokus pada satu cara dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. peserta didik tentunya lebih bersemangat untuk mengasah kemampuannya dalam berpikir kritis.
2.	Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar peneliti benar-benar memahami bagaimana model pembelajaran IDEA termasuk model pembelajaran kooperatif  agar hasil penelitian dapat maksimal.













Amalina, N. S., Wardani, S., & Wijayati, N. (2018). Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Tadris Kimiya, 3(1), 176. https://doi.org/10.15575/jtk.v3i1.2254Andriani, Y. (2015). Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Melalui Pembelajaran Argument Driven Inquiry Pada Pembelajaran IPA Terpadu di SMP Kelas Vii. Edusains, 7(2), 114–120. https://doi.org/10.15408/es.v7i2.1578Anggareni, N. ., Ristiati, N. ., & Widiyanti, N. L. P. . (2013). Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP. E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 3(1), 1–11.Arfiani, Y. (2017). The Comparison of Predict-Observe-Explain ( Poe ) Learning Model Using Experimental Methods and Demonstration Methods in Improving Students Understanding Of Physics. Unnes Science Education Journal, 6(1), 1490–1495.Arikunto, Suharismi. 2011.  Prosedur metode Penelitian. Yogyakarta.Arikunto, Suharsimi, 2006. Prosedur Penelitian, Rineka Cipta: JakartaArikunto, Suharismi. 2002. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Rineka CiptaArikunto S. 2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi Aksara.Arikunto, Suharismi. 2013. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi AksaraAsmawati, E. Y. (2015). Lembar Kerja Siswa (Lks) Menggunakan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika, 3(1). https://doi.org/10.24127/jpf.v3i1.13Astuti, Y., & Setiawan, B. (2013). Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendeka­tan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kooperatif pada materi kalor. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2(1), 88–92. https://doi.org/10.15294/jpii.v2i1.2515Bricker, L. A., & Bell, P. (2008). Conceptualizations of argumentation from science studies and the learning sciences and their implications for the practices of science education. Science Education, 92(3), 473–498. https://doi.org/10.1002/sce.20278Duran, M., & Dökme, I. (2016). The effect of the inquiry-based learning approach on student’s critical-thinking skills. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 12(12), 2887–2908. https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311aCreswell, Jhon W. 2010. Research Design Quantitative. Quantitative and Mixed Methods Approaches. Third Edition”. Thousand Oaks: CaliforniaDepdiknas.	2011.	Panduan pengembangan 	pembelajaran IPA secara terpadu. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Depdiknas. JakartaDuran, M., & Dökme, I. (2016). The effect of the inquiry-based learning approach on student’s critical-thinking skills. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 12(12), 2887–2908. https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311aEnnis, R. H. (1996). Critical Thinking Dispositions: Their Nature and Assessability. Informal Logic, 18(2), 165–182. https://doi.org/10.22329/il.v18i2.2378Fisher, A. 2008. Berpikir Kritis : Sebuah Pengantar. Jakarta: Erlangga.Fatkhurrohman, M. A. (2016). Efektivitas Pembelajaran Ipa dengan Model Integrasi Pembelajaran Kooperatif Stad Dan Peta Konsep. 1(1), 60–67.Ginanjar, W. S., Utari, S., & Muslim, D. (2015). Penerapan Model Argument-Driven Inquiry dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa SMP. Jurnal Pengajaran Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 20(1), 32. https://doi.org/10.18269/jpmipa.v20i1.559Hamruni. 2012. Strategi Pembelajaran. . Yogyakarta: Insan Madani.Handhika, J. (2010). Pembelajaran Fisika Melalui Inkuiri Terbimbing dengan Metode Eksperimen dan Demonstrasi Ditinjau dari Aktivitas dan Perhatian Mahasiswa. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 1(April), 9–23.Hertiavi, M. A., Langlang, H., & Khanafiyah, S. (2010). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 6(1), 53–57. https://doi.org/10.15294/jpfi.v6i1.1104Jauhar, M. 2011. Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai Konstruktivistik. Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya. Jensen, Eric. 2011. Bran-Based Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajaran. .2011. Pembelajaran Berbasis Otak: Paradigma Pengajaran Baru. Jakarta: IndeksKhan, M. S., Hussain, S., Ali, R., Majoka, M. I., & Ramzan, M. (2011). Effect of Inquiry Method on Achievement of Students in Effect of Inquiry Method on Achievement of Students in Chemistry At Secondary Level. International Journal of Academic Research, 3(January), 955–959.Khasanah, I. (2019). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Metode Concept Mapping Bervisi Sets. Doctoral Dissertation, Universitas Pancasakti Tegal, 1(1), 1–13. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004Mayangsari, D. (2013). Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI Pokok Bahasan Konduktor dan Isolator SDN Semboro Probolinggo Tahun Pelajaran 2012 / 2013 ( The Application of Experimental Method to Improve The Activity and Stu. Edukasi Unej, 1(1), 27–31.Muhamad Sidik, D. S. (2019). Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Inquiry Alberta. Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers, 410–416.Probosari, R. M. (2015). Meningkatkan Keterampilan Menulis Argumentatif Calon Guru. Jurnal Pengajaran MIPA, 20, 155–162.Redhana, I. W. (2019). Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Pembelajaran Kimia. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 13(1).Rifqiyana, L. (2015). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pembelajaran Model 4K Materi Geometri Kelas Viii Ditinjau Dari Gaya. 1–377.Roestiyah. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineka CiptaRosyidah, U. (2016). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro. SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 1(2), 115–124. https://doi.org/10.30998/sap.v1i2.1018Ruqoyyah. (2020). Implementasi Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Pop- Up Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Doctoral Dissertation, Universitas Pancasakti Tegal.Simon, S., Eduran, S., & Osborne, J. (2013). Learning to Teach Argumentation : Reseach and Development in the Science Classroom. Journal of Petrology, 369(1), 1689–1699. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004Subekti, Y., & Ariswan, A. (2016). Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2(2), 252. https://doi.org/10.21831/jipi.v2i2.6278Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. bandung: Alfabeta.Suhada, H. (2017). Model Pembelajaran Inquiry Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Ipa. Jurnal Pendidikan Dasar, 8(2), 63–68. https://doi.org/doi.org/10.21009/JPD.082.02Sulistiani, E. dan M. (2016). Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika untuk Menghadapi Tantangan MEA. Seminar Nasional Matematika X Universitas Semarang 2016, 605–612.Susdamayanti, R. (2014). Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Bandung 3 Bangkalan. Jurnal Pendidikan, 3(2), 100–110.Susongko, P. (2015). Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan. Badan Penerbitan Universitas Pancasakti Tegal.Zakrah, Z., Lestari, N., & Kusmiyati, K. (2015). Pengaruh Strategi Pembelajaran Discovery Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Viii Di Smpn 3 Gunungsari Tahun Ajaran 2014/2015. Jurnal Pijar Mipa, 10(2), 57–63. https://doi.org/10.29303/jpm.v10i2.31Zubaidah, S. (2010). Berpikir Kritis : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. Makalah Seminar Nasional Sains Dengan Tema Optimalisasi Sains Untuk Memberdayakan Manusia. Pascasarjana Unesa, 16(2009), 1–14.

Andriani, Y. (2015). Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Melalui Pembelajaran Argument Driven Inquiry Pada Pembelajaran IPA Terpadu di SMP Kelas Vii. Edusains, 7(2), 114–120. https://doi.org/10.15408/es.v7i2.1578

Anggareni, N. ., Ristiati, N. ., & Widiyanti, N. L. P. . (2013). Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP. E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 3(1), 1–11.

Arfiani, Y. (2017). The Comparison of Predict-Observe-Explain ( Poe ) Learning Model Using Experimental Methods and Demonstration Methods in Improving Students Understanding Of Physics. Unnes Science Education Journal, 6(1), 1490–1495.

Arikunto, Suharismi. 2011.  Prosedur metode Penelitian. Yogyakarta.

Arikunto, Suharsimi, 2006. Prosedur Penelitian, Rineka Cipta: Jakarta

Arikunto, Suharismi. 2002. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Rineka Cipta

Arikunto S. 2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, Suharismi. 2013. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

Asmawati, E. Y. (2015). Lembar Kerja Siswa (Lks) Menggunakan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika, 3(1). https://doi.org/10.24127/jpf.v3i1.13

Astuti, Y., & Setiawan, B. (2013). Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendeka­tan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kooperatif pada materi kalor. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2(1), 88–92. https://doi.org/10.15294/jpii.v2i1.2515

Bricker, L. A., & Bell, P. (2008). Conceptualizations of argumentation from
 science studies and the learning sciences and their implications for the practices of science education. Science Education, 92(3), 473–498. https://doi.org/10.1002/sce.20278

Duran, M., & Dökme, I. (2016). The effect of the inquiry-based learning approach on student’s critical-thinking skills. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 12(12), 2887–2908. https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311a

Creswell, Jhon W. 2010. Research Design Quantitative. Quantitative and Mixed Methods Approaches. Third Edition”. Thousand Oaks: California

Depdiknas.	2011.	Panduan pengembangan 	pembelajaran IPA secara terpadu. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Depdiknas. Jakarta

Duran, M., & Dökme, I. (2016). The effect of the inquiry-based learning approach on student’s critical-thinking skills. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 12(12), 2887–2908. https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311a

Ennis, R. H. (1996). Critical Thinking Dispositions: Their Nature and Assessability. Informal Logic, 18(2), 165–182. https://doi.org/10.22329/il.v18i2.2378

Fisher, A. 2008. Berpikir Kritis : Sebuah Pengantar. Jakarta: Erlangga.

Fatkhurrohman, M. A. (2016). Efektivitas Pembelajaran Ipa dengan Model Integrasi Pembelajaran Kooperatif Stad Dan Peta Konsep. 1(1), 60–67.

Ginanjar, W. S., Utari, S., & Muslim, D. (2015). Penerapan Model Argument-Driven Inquiry dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa SMP. Jurnal Pengajaran Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 20(1), 32. https://doi.org/10.18269/jpmipa.v20i1.559

Hamruni. 2012. Strategi Pembelajaran. . Yogyakarta: Insan Madani.

Handhika, J. (2010). Pembelajaran Fisika Melalui Inkuiri Terbimbing dengan Metode Eksperimen dan Demonstrasi Ditinjau dari Aktivitas dan Perhatian Mahasiswa. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 1(April), 9–23.

Hertiavi, M. A., Langlang, H., & Khanafiyah, S. (2010). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 6(1), 53–57. https://doi.org/10.15294/jpfi.v6i1.1104

Jauhar, M. 2011. Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai Konstruktivistik. Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya. 

Jensen, Eric. 2011. Bran-Based Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajaran. .2011. Pembelajaran Berbasis Otak: Paradigma Pengajaran Baru. Jakarta: Indeks

Khan, M. S., Hussain, S., Ali, R., Majoka, M. I., & Ramzan, M. (2011). Effect of Inquiry Method on Achievement of Students in Effect of Inquiry Method on Achievement of Students in Chemistry At Secondary Level. International Journal of Academic Research, 3(January), 955–959.

Khasanah, I. (2019). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Metode Concept Mapping Bervisi Sets. Doctoral Dissertation, Universitas Pancasakti Tegal, 1(1), 1–13. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004

Mayangsari, D. (2013). Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI Pokok Bahasan Konduktor dan Isolator SDN Semboro Probolinggo Tahun Pelajaran 2012 / 2013 ( The Application of Experimental Method to Improve The Activity and Stu. Edukasi Unej, 1(1), 27–31.

Muhamad Sidik, D. S. (2019). Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Inquiry Alberta. Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers, 410–416.

Probosari, R. M. (2015). Meningkatkan Keterampilan Menulis Argumentatif Calon Guru. Jurnal Pengajaran MIPA, 20, 155–162.

Redhana, I. W. (2019). Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Pembelajaran Kimia. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 13(1).

Rifqiyana, L. (2015). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pembelajaran Model 4K Materi Geometri Kelas Viii Ditinjau Dari Gaya. 1–377.

Roestiyah. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta

Rosyidah, U. (2016). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro. SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 1(2), 115–124. https://doi.org/10.30998/sap.v1i2.1018

Ruqoyyah. (2020). Implementasi Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Pop- Up Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Doctoral Dissertation, Universitas Pancasakti Tegal.

Simon, S., Eduran, S., & Osborne, J. (2013). Learning to Teach Argumentation : Reseach and Development in the Science Classroom. Journal of Petrology, 369(1), 1689–1699. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004

Subekti, Y., & Ariswan, A. (2016). Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2(2), 252. https://doi.org/10.21831/jipi.v2i2.6278

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. bandung: Alfabeta.

Suhada, H. (2017). Model Pembelajaran Inquiry Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Ipa. Jurnal Pendidikan Dasar, 8(2), 63–68. https://doi.org/doi.org/10.21009/JPD.082.02

Sulistiani, E. dan M. (2016). Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika untuk Menghadapi Tantangan MEA. Seminar Nasional Matematika X Universitas Semarang 2016, 605–612.


Susdamayanti, R. (2014). Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Bandung 3 Bangkalan. Jurnal Pendidikan, 3(2), 100–110.

Susongko, P. (2015). Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan. Badan Penerbitan Universitas Pancasakti Tegal.

Zakrah, Z., Lestari, N., & Kusmiyati, K. (2015). Pengaruh Strategi Pembelajaran Discovery Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Viii Di Smpn 3 Gunungsari Tahun Ajaran 2014/2015. Jurnal Pijar Mipa, 10(2), 57–63. https://doi.org/10.29303/jpm.v10i2.31




































LAMPIRAN 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen






































LAMPIRAN 2 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol





































LAMPIRAN 3 Kisi-Kisi Soal dan Kunci Jawaban Kelas Uji Coba

No	Indikator Pembelajaran	Nomor Soal	Indikator Berpikir Kritis	Rubrik Penilaian
		Post-test	Pre-test		
1	Menjelaskan pengertian pencemaran	1	1	Mengidentifikasi masalah	Skor 0 :Jika peserta didik tidak menjawab soalSkor 1 :Jika semua konsep tidak benarJika alasan tidak benarJika alur berpikir tidak baikJika tata bahasa tidak baikSecara keseluruhan aspek tidak mencukupiSkor 2 :Jika konsep kurang fokus atau meragukanJika uraian jawaban tidak mendukungJika alur berfikir tidak baik, konsep tidak berkaitanTata bahasa baik namun kalimat tidak lengkapSebagian kecil aspek nampak benarSkor 3 :Jika sebagian kecil konsep benar dan jelasJika sebagian kecil uraian jawaban benar namun alasan tidak jelasJika alur berfikir cukup baik dan sebagian kecil berkaitanJika tata bahasa baik namun ada kesalahan pada ejaanJika sebagian aspek nampakSkor 4 :Jika sebagian besar konsep benar dan jelas, namun kurang spesifikJika sebagian besar uraian jawaban benar, namun kurang spesifikJika alur berfikir baik dan sebagian besar berkaitanJika tata bahasa baik dan benarJika sebagian aspek nampak namun belum seimbangSkor 5 :Jika sebagian besar konsep benar dan spesifikJika sebagian besar uraian jawaban benar dan spesifikJika alur berfikir baik dan sebagian besar berkaitanJika tata bahasa baik dan benarJika sebagian aspek nampak dan seimbang
		13	13	Menganalisis istilah	
2	Menjelaskan indikator pencemaran	5	5	Mempertimbangkan kebenaran suatu sumber	
		6	6	Mengidentifikasi asumsi	
		9	9	Menganalisis argumenBertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi	
3	Menganalisis kemungkinan dampak pencemaran	3	3	Menginduksi dan mempertimbangkan induksi	
		7	7	Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan	
		1017	1017	Menggabungkan beberapa kemampuan dalam membuat dan mempertahankan sebuah keputusan	
		18b	18b	Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan	
4	Menganalisis sumber pencemaran	2	2	Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil	
		8	8	Mempertimbangkan dugaan secara logis	
		18a	18a	Mengidentifikasi masalah	
		16	16	Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil	
		411141519	411141519	Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan	







1.	Pencemaran lingkungan merupakan suatu perubahan pada lingkungan yang disebabkan oleh zat pencemar (polutan) pada lingkungan yang tidak dikehendaki karena bisa mempengaruhi kegiatan, kesehatan dan keselamatan bagi makhluk hidup.
2.	Menjadi 2
a.	Sumber pencemaran udara alami yang berasal dari alam. Contohnya gunung berapi
b.	Suber pencemaran udara buatan yang berasal dari kegiatan manusia. Contohnya emisis (pembuangan) dari pabrik
3.	Sebagian besar pestisida akan menempel dan masuk kedalam tanah. Hal  tersebut dapat menyebabkan mikroorganisme dalam tanah yang tidak berbahaya akan mati yang tentunya membuat tanah menjadi tidak subur dan tanaman tidak akan tumbuh dengan baik.
4.	a. Ketika saya melihat teman saya yang membuang sampah di sungai, saya akan menasehatinya untuk tidak membuang sampah di sungai tersebut.
	b. Karena membuang sampah di sungai dapat menyebabkan pencemaran sungai dan banjir.
5.	Benar, karena lumut kerak dapat membantu penyerapan sulfur oksida (belerang) yang mana merupakan salah satu komponen yang ada dalam pencemaran udara.
6.	Ciri-ciri air tercemar :




7.	Dampak pencemaran tanah :
a.	Menurunnya kesuburan tanah yang mengakibatkan petani sulit untuk bercocok tanam
b.	Menimbulkan penyakit dari zat-zat berbahaya yang dikandung dalam tanah
c.	Tanah yang tercemar dapat merusak interaksi antara komponen biotic dan abiotik
8.	Permasalahan tersebut terjadi karena adanya eutrofikasi. Eutrofikasi merupakan pencemaran air yang di sebabkan karena penggunaan pupuk, pestisida atau bahan organic lainnya secara berlebihan. Kandungan pupuk atau pestisida tersebut terbawa dan mengendap sehingga membuat zat hara meningkat dan menyebabkan tumbuhan di perairan tersebut seperti eceng gondok, ganggang dan yang lainnya tumbuh dengan subur. Sehingga terjadi kompetisi penggunaan oksigen antara eceng gondok dan ikan yang ada di kolam tersebut. Penurunan kadar oksigen tersebutlah yang menyebabkan kematian organisme air seperti ikan yang ada di kolam tersebut.
9.	Kesimpulannya adalah, bahwa Sungai Setu sudah tercemar hal tersebut ditandai dengan pH = 9, air berbau dan berwarna keruh. Air yang normal adalah air yang memiliki derajat keasaman atau pH berkisar 7, jika pH diantara 4-6 dan 8-9 maka air dinyatakan tercemar. Air yang bersih juga tidak memiliki warna (bening) dan tidak memiliki bau.
10.	Ada. Karena gas-gas tersebut dapat memicu gas efek rumah kaca, dimana efek rumah kaca dapat meningkatkan suhu bumi. Peningkatan suhu bumi akan menyebabkan es di kutub mencair dan naiknya permukaan air laut.
11.	3R :
a.	Reduce, yaitu upaya untuk mengurangi penggunaan plastik yang dapat menyebabkan sampah menjadi banyak
b.	Reuse, yaitu upaya untuk menggunakan kembali bahan yang terbuang atau tidak terpakai agar tidak terjadi penumpukkan sampah.
c.	Recycle, yaitu upaya untung mengurangi sampah dengan cara mendaur ulang kembali bahan yang tidak terpakai menjadi bahan lain dengan fungsi yang sama atau berbeda.
12.	Reboisasi merupakan kegiatan penanaman hutan yang sudah gundul. Dengan dilakukannya reboisasi lingkungan disekililing akan lebih sejuk untuk ditinggali. Hal tersebut dikarenakan fungsi tanaman dapat menyerap polutan dan partikel debu. Sehingga pencemaran udarapun dapat ditanggulangi dengan kegiatan reboisasi tersebut. 
13.	Pencemaran air . Pencemaran air adalah masuknya zat tertentu (polutan) ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga mengakibatkan kualitas air menurun.
14.	Sampah dedaunan dan kotoran ternak dapat dibuat menjadi pupuk kompos. Kompos dapat digunakan untuk pertanian yang bersifat ramah lingkungan. 
15.	Cara menanggulangi pencemaran tanah akibat dari penggunaan pestisida :
1.	Remediasi
	Remediasi adalah kegiatan untuk membersihkan permukaan tanah yang tercemar. Ada dua jenis remediasi tanah yaitu :
a.	In-situ, merupakan pembersihan tanah yang tercemar di lokasi
b.	Ex-situ, merupakan pembersihan tanah meliputi dengan kegiatan penggalian tanah yang tercemar kemudian dibawa ke daerah yang aman. 
2.	Bioremediasi
	Bioremediasi adalah kegiatan pembersihan tanah yang tercemar dengan menggunakan mikroorganisme. Bioremediasi bertujuan untuk memecah zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun atau tidak beracun
16.	Jenis polutan tersebut adalah Nonbiodegradable yaitu polutan yang tidak bisa diuraikan oleh proses alam. Contohnya : plastik.
17.	Dampak pencemaran air sungai :
a.	Terjadi banjir
b.	Timbulnya beberapa penyakit
c.	Berkurangnya ketersediaan air bersih
d.	Air sungai kekurangan oksigen dan kehidupan ikan yang terancam punah
e.	Pertumbuhan tanaman menjadi terganggu
18.	a.Sumber kerusakan hutan adalah kegiatan illegal loging atau penggundulan hutan
	b. Dampak: 	
	Meningkatkan erosi tanah 
	Menurunkan porositas tanah 
	Hilangnya habitat makhluk hidup yang tinggal di kawasan tersebut. 
	Punahnya makhluk hidup yang tinggal di kawasan tesebut 
	Banjir
	Global warming 
19.	Upaya pemerintah mencegah dan mengurangi kerusakan hutan :
a.	Melakukan reboisasi utamanya pada lahan-lahan yang kritis.
b.	Menerapkan sistem tebang pilih agar kerusakan hutan tidak semakin bertambah
c.	Mengalakan penyuluhan yang menekankan pentingnya hutan bagi kehidupan
d.	Menindak tegas mereka yang terbukti merusak hutan
e.	Aktif mengevaluasi ijin usaha perusahaan-perusahaan yang aktifitas usahanya 	melibakan pembebasan lahan hutan.
20.	Untuk sampah dedaunan dan sisa lauk makan dapat di jadikan kompos ramah lingkungan. Sedangkan untuk sampah plastik bekas bungkus jajan, botol bekas dan kaleng susu dapat didaur ulang untuk dibuat bahan yang bermanfaat. 





Mata Pelajaran 	: IPA					Hari/tanggal :
Kelas		:					Waktu	         :
PETUNJUK UMUM: 	
1. Isikan identitas anda ke lembar jawab yang tersedia. 
2. Laporkan kepada guru apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas atau kurang lengkap. 
3. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum di serahkan pada pengawas ujian. 




Akibat pembuangan sampah di sungai, sungai yang dulunya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari kini tidak dapat lagi di gunakan karena kualitasnya menurun. 
Berdasarkan informasi di atas, yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan adalah...
2.	
	
Berdasarkan gambar tersebut, sumber pencemaran udara di atas dapat dikelompokkan menjadi berapa dan sebutkan! 
3.	Masih banyak ditemukan petani-petani yang menggunakan pestisida untuk tanamannya. Penggunaan pestisida tersebut dilakukan terus-menerus. Pemakaian pestisida secara terus menerus pada akhirnya akan merugikan petani itu sendiri. Hal-hal yang merugikan apa saja yang mungkin terjadi pada lingkungan jika petani terus menerus menggunakan pestisida?
4.	Suatu hari kamu sedang berjalan dan melihat temanmu membuang sampah di sungai tersebut.  
a.	Apa tindakan yang akan kamu lakukan?
b.	Apa alasan kamu melakukan hal tersebut?
5.	Di suatu daerah terdapat sangat banyak ditemukan lumut kerak (lichenes). Dikatakan bahwa lumut kerak merupakan bioindikator pencemaran udara, semakin banyak ditemukan lumut  kerak maka dapat dikatakan bahwa pencemaran udaranya semakin sedikit. Dari penjelasan tersebut, benarkah terdapat hubungan antara lumut kerak dengan pencemaran udara?
6.	Ciri-ciri yang dapat diketahui jika air dikatakan tercemar adalah…
7.	Banyaknya sampah plastik dapat menyebabkan tanah menjadi tercemar dan menurun kulaitasnya. Apa sajakah dampak yang dapat terjadi akibat dari pencemaran tanah?
8.	Ditemukan kejadian di salah satu kolam ikan yang ditumbuhi banyak tanaman eceng gondok dan hampir menutupi seluruh permukaan kolam ikan. Hal tersebut menyebabkan beberapa hewan air dikolam tersebut mati. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?




Dari data tersebut kesimpulan yang di ambil Nisa adalah…
10.	Kendaraan bermotor setiap harinya mengeluarkan asap yang di dalamnya terdapat gas-gas seperti nitrogenoksida, karbonmonoksida, karbondioksida, sulfur oksida, hidrokarbon, dan debu. Adakah hubungan produksi gas tersebut dengan ramalan “bumi akan tenggelam” ? Jelaskan alasannya. 
11.	Banyak masyarakat yang menggunakan plastik untuk kegiatan sehari-hari. Penggunaan plastik yang sangat banyak menyebabkan menumpuknya sampah plastik. Apa sajakah cara untuk mengurangi sampah plastik? 
12.	Berkaitan dengan pencemaran udara, tujuan dari program reboisasi adalah…
13.	Masyarakat di pemukiman di suatu daerah yang berdekatan dengan pabrik-pabrik mengatakan bahwa lingkungannya sudah tercemar. Tercemarnya pemukiman tersebut ditandai dengan air yang mulai berbau. Menurut anda, jenis pencemaran apakah yang terjadi di daerah tersebut? Jelaskan yang dimaksud dengan pencemaran tersebut! 5
14.	Ditemukan sampah di lingkungan rumah Dina yaitu sampah dedaunan dan kotoran ternak. Cara penanganan sampah yang tepat di lakukan oleh Dina adalah.. . 6
15.	Dari penggunaan pestisida yang berlebihan menyebabkan tanah menjadi tidak subur dan tanah tercemar. Apa sajakah cara untuk menanggulangi pencemaran tanah akibat dari penggunaan pestisida yang berlebihan?
16.	Gambar soal 15-16 

Berdasarkan gambar tersebut apakah sumber pencemar yang paling dominan mencemari sungai? Jelaskan alasannya
17.	Dari gambar diatas jelaskan kemungkinan dampak yang terjadi pada makhluk hidup yang tinggal di dalam sungai dan bagi manusia yang tinggal disekitar sungai tersebut .
18.	
 	  

a. Setelah kalian mengamati gambar, menurut kalian apakah sumber kerusakan hutan yang ada pada gambar di atas? 
b. Jelaskan kemungkinan dampak dari kerusakan hutan di atas 
19. Apa upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mencegah dan mengurangi kerusakan hutan? Sebutkan minimal 3! 
20. Bila di sekitar rumahmu ditemukan banyak limbah rumah tangga yakni:  
a.	sampah plastik bekas bungkus jajanan 
b.	 sisa lauk makan 
c.	botol bekas minuman 
d.	 kaleng bekas susu 









































Mata Pelajaran 	: IPA				Hari/tanggal :
Kelas			:				Waktu	         :
PETUNJUK UMUM: 	
1. Isikan identitas anda ke lembar jawab yang tersedia. 
2. Laporkan kepada guru apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas atau kurang lengkap. 
3. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum di serahkan pada pengawas ujian. 








Berdasarkan gambar tersebut, sumber pencemaran udara di atas dapat dikelompokkan menjadi berapa? Sebutkan dan jelaskan!
3.	Kendaraan bermotor setiap harinya mengeluarkan asap yang di dalamnya terdapat gas-gas seperti nitrogenoksida, karbon monoksida, karbondioksida, sulfur oksida, hidrokarbon, dan debu. Adakah hubungan produksi gas tersebut dengan ramalan “bumi akan tenggelam” ? Berikan alasannya. 
4.	Banyak masyarakat yang menggunakan plastik untuk kegiatan sehari-hari. Penggunaan plastik yang sangat banyak menyebabkan menumpuknya sampah plastik. Apa sajakah cara untuk mengurangi sampah plastik? 
5.	Masyarakat di pemukiman di suatu daerah yang berdekatan dengan pabrik-pabrik mengatakan bahwa lingkungannya sudah tercemar. Tercemarnya pemukiman tersebut ditandai dengan air yang mulai berbau. Menurut anda, jenis pencemaran apakah yang terjadi di daerah tersebut? Jelaskan yang dimaksud dengan pencemaran tersebut! 
6.	Ditemukan sampah di lingkungan rumah Dina yaitu sampah dedaunan dan kotoran ternak. Cara penanganan sampah yang tepat di lakukan oleh Dina adalah.. . 
7.	Dari gambar diatas (nomor 1) jelaskan kemungkinan dampak yang terjadi pada makhluk hidup yang tinggal di dalam sungai dan bagi manusia yang tinggal disekitar sungai tersebut. . . 
 	    
a. Setelah kalian mengamati gambar, menurut kalian apakah sumber kerusakan hutan yang ada pada gambar di atas? 
b. Jelaskan kemungkinan dampak dari kerusakan hutan di atas 
9. Apa upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mencegah dan mengurangi kerusakan hutan? Sebutkan minimal 3! 
10. Bila di sekitar rumahmu ditemukan banyak limbah rumah tangga yakni: 
	a. dedaunan 					d. sisa makanan
	b. sampah plastik bekas bungkus jajanan		e. kaleng susu bekas 
	c. sisa lauk makan  








1	Apakah terjadi miskonsepsi dalam pembelajaran IPA?	Dalam pembelajaran tentunya sering terjadi miskonsepsi antara peserta didik dengan guru. Dalam Pembelajaran IPA pun tentunya sering terjadi miskonsepsi pada saat kegiatan pembelajaran. Contohnya adalah jika diberi penjelasan mengenai materi yang diajarkan, peserta didik masih belum paham dan kurang tepat dalam menjawab pertanyaan.
2	Bagaimana motivasi peserta didik dalam belajar IPA?	Peserta didik masih perlu mendapat perhatian khusus agar lebih termotivasi dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.
3	Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA?	Kemampuan peserta didik disekolah tersebut  masih rendah. Hal tersebut ditandai dengan peserta didik yang pasif dalam menjawab pertanyaan dan belum dapat menyimpulkan materi diakhir pembelajaran.
4	Bagaimana rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang sedang diajarkan?	Peserta didik masih pasif dalam keingintahuan, peserta didik masih menerima yang hanya dijelaskan guru saja, tidak mencoba bertanya dan mencari dari sumber lain
5	Apakah dalam pembelajaran peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang diberikan?	Secara keseluruhan peserta didik belum mampu mengidentifikasi permasalahan, peserta didik masih perlu diarahkan oleh guru.
6	Apakah siswa dapat menjawab dengan tepat pertanyaan yang diberikan oleh bapak?	Hanya sebagian peserta didik 
7	Apakah siswa bertanya kepada bapak mengenai materi yang belum dipahami?	Hanya sewaktu-waktu
8	Apakah siswa mencatat hal-hal penting terkait dengan materi yang sedang diajarkan?	Sebagian peserta didik mencatat apa yang guru jelaskan didepan
9	Menurut bapak apakah siswa dapat membedakan antara fakta dan opini berdasarkan sumber yang telah dikumpulkan?	Peserta didik perlu diarahkan dan diberi penjelasan terlebih dahulu
10	Apakah siswa dapat menarik kesimpulan dari hasil pengamatan pengamatan yang dilakukan?	Peserta didik masih pasif dalam menyimpulkan materi diakhir pembelajaran. Peserta didik perlu dipancing terlebih dahulu agar dapat menyimpulkan materi.
11	Apakah siswa membuat sebuah definisi berdasarkan hasil pengamatan?	Masih perlu diarahkan
12	Metode pembelajaran apakah yang digunakan bapak dalam kegiatan pembelajaran?	Metode yang digunakan masih konvensional, guru masih menjadi fokus utama pada kegiatan pembelajaran
13	Model pembelajaran apakah yang bapak gunakan dalam kegiatan pembelajaran	Model yang digunakan masih konvensional, guru masih menjadi fokus utama pada kegiatan pembelajaran















LAMPIRAN 8 Kisi-Kisi Angket Respon

Kisi-Kisi Angket
 Respon Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
No	Aspek	Indikator	Instrumen Butir Nomor
1	Klasifikasi dasar	Ketertarikan dan kesukaan peserta didik terhadap suasana belajar 	1
		Ketertarikan peserta didik untuk mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan	 2, 3,4,11
		Ketertarikan peseta didik untuk menganalisis argumen	6,16,19
		Ketertarikan peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi	7,10
2	Memberikan alasan untuk suatu keputusan	Ketertarikan peserta didik untuk mempertimbangkan kebenaran suatu sumber	8,9
		Ketertarikan peserta didik untuk mengobservasi dan mempertimbangkan hasil	20
3	Menyimpulkan	Ketertarikan peserta didik untuk membuat kesimpulan 	12
		Ketertarikan peserta didik untuk mempertimbangkan hasil keputusan	13
4	Klarifikasi lebih lanjut	Ketertarikan peserta didik untuk menganalisis istilah 	14
		Ketertarikan peserta didik untuk mempertimbangkan definisi-definisi	5
5	Dugaan dan Keterpaduan	Ketertarikan peserta diidk untuk mempertimbangkan secara logis usulan yang tidak disetujui	15
		Ketertarikan peserta didik untuk menggabungkan beberapa kemampuan dalam membuat dan mempertahankan sebuah keputusan	17,18

Skor alternatif jawaban angket :
Sangat sesuai		= 5 
Sesuai			= 4 
Kurang sesuai		= 3 
Tidak sesuai		= 2 
Sangat tidak sesuai 	= 1
Presentase skor tiap indikator =  x 100%
Presentase skor tiap aspek = 
Interpretasi skor angket : 
81% - 100%	= sangat baik 
61% - 80%	= baik 
41% - 60%	= cukup 
21% - 40%	= rendah 














LAMPIRAN 9 Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Lembar Angket
Respon Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
	Petunjuk :
1.	Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada kolom yang sudah di sediakan.
2.	Isilah angket dibawah ini sesuai dengan pendapat anda, tidak ada jawaban yang salah dan semua benar.
3.	Berilah tanda checklist () pada kolom yang anda pilih  yang menurut anda paling sesuai. 















1	Saya tertarik dan menyukai suasana belajar saat kegiatan pembelajaran 					
2	Saya termotivasi untuk mengidentifikasi suatu permasalahan					
3	Saya tertarik untuk memprediksi mengenai masalah apa yang akan muncul 					
4	Saya tertarik untuk merumuskan masalah pada saat pembelajaran					
5	Saya tertarik untuk mempertimbangkan  kebenaran definisi-definisi 					
6	Saya tertarik untuk menganalisis berbagai argumen yang ada					
7	Saya tertarik untuk bertanya mengenai klarifikasi dari suatu masalah					
8	Saya tertarik untuk mencari informasi dari berbagai sumber					
9	Saya tertarik untuk mempertimbangkan kebenaran suatu sumber					
10	Saya tertarik untuk menjawab dan mempertimbangkan klarifikasi dari suatu masalah					
11	Saya tertarik untuk merumuskan hipotesis pada saat pembelajaran 					
12	Saya tertarik untuk membuat kesimpulan pada saat pembelajaran					
13	Saya tertarik untuk mempertimbangkan kesimpulan yang dibuat					
14	Saya tertarik untuk menganalisis dan mempertimbangkan istilah-istilah yang ada pada saat pembelajaran					
15	Saya tertarik untuk memepertimbangkan secara logis usulan yang tidak disetujui					
16	Saya tertarik untuk menganalisis berbagai informasi yang ada untuk dijadikan suatu kesimpulan (berpikir kritis)					
17	Saya tertarik untuk menggabungkan beberapa kemampuan dalam membuat keputusan					
18	Saya tertarik dalam menemukan ide-ide untuk memecahkan masalah dalam materi pencemaran lingkungan					
19	Saya tertarik untuk menganalisis  beberapa penyebab dari pencemaran lingkungan  					












Mengidentifikasi efek pencemaran air terhadap makhluk hidup dan lingkungannya
B.	Alat dan Bahan
1.	4 buah gelas plastik













2.	Isi setiap gelas plastik dengan larutan-larutan dibawah ini dengan sama banyak :
a.	Air bersih
b.	Larutan detergen 1 (air + 1 sendok detergen)
c.	Larutan detergen 2 (air + 2 sendok detergen)
d.	Larutan detergen 3 (air + 3 sendok detergen)
3.	Masukkan 1 ekor ikan kecil pada masing-masing gelas plastik
4.	Dalam waktu bersamaan, amati ikan yang ada di dalam gelas dan perhatikan apa yang terjadi 
5.	Amati keadaan ikan dan catat waktu saat ikan tidak bergerak bebas lagi

Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Air Terhadap Ikan 
Waktu(menit)	Keadaan Ikan 







1.	Bagaimanakah keadaan ikan pada gelas a, b,c, dan d pada 2 menit pertama? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
2.	Bagaimanakah keadaan ikan pada gelas a, b,c, dan d pada menit ke empat? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
3.	Bagaimanakah keadaan ikan pada gelas a, b,c, dan d pada menit ke enam? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
4.	Bagaimanakah keadaan ikan pada gelas a, b,c, dan d pada menit ke delapan? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
5.	Apakah fungsi larutan detergen pada kegiatan eksperimen tersebut?
6.	Bagaimanakah pengaruh larutan detergen terhadap kehidupan ikan?
7.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan perairan sekitar kita ditumpahkan larutan detergen?















Mengidentifikasi efek pencemaran air terhadap makhluk hidup dan lingkungannya
B.	Alat dan Bahan
1.	3 buah wadah (piring/mangkok) kecil
2.	Sendok
3.	3 ekor cacing hidup ukuran besar 





1.	Tempatkan tanah pada masing-masing wadah yag diberi label A,B, dan C dengan ukuran yang sama
2.	Pada wadah A tanah dibiarkan (tidak diberi minyak jelantah)
3.	Pada wadah B tanah dicampur dengan 7 sendok minyak jelantah dan diaduk secara rata
4.	Pada wadah C tanah dicampur dengan 15 sendok minyak jelantah dan diaduk secara rata








Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Tanah Terhadap Cacing
Waktu(menit)	Keadaan Cacing






1.	Bagaimanakah keadaan cacing pada wadah A,B, dan C  pada 3 menit pertama? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
2.	Bagaimanakah keadaan cacing pada wadah A,B, dan C  pada menit ke enam? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
3.	Bagaimanakah keadaan cacing pada wadah A,B, dan C  pada menit ke sembilan? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
4.	Apakah fungsi minyak jelantah pada kegiatan eksperimen tersebut?
5.	Bagaimanakah pengaruh minyak jelantah terhadap kehidupan ikan?
6.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan sekitar kita jika banyak terdapat minyak jelantah yang berada ditanah?




















Mengetahui pengaruh bahan pencemar (asap) terhadap kehdupan serangga 
B.	Alat & Bahan
1.	2  buah kardus kecil 
2.	Korek api




7.	2 buah obat nyamuk (lingkar)
C.	Cara Kerja
1.	Siapkan alat dan bahan yang diperlukan
2.	Buatlah rangkaian seperti pada gambar dibawah ini

3.	Isilah ketiga wadah tersebut dengan jangkrik hidup masing-masing 1 ekor
4.	Amati dan catatlah pada tabel kondisi awal jangkrik pada kardus A dan B
5.	Buatlah perlakuan pada masing-masing kardus tersebut :
a.	Kardus A dimasukkan obat nyamuk dan dibiarkan terbuka
b.	Kardus B dimasukkan obat nyamuk dan kardus ditutup dengan rapat 




Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Udara Terhadap Seranggga
Kardus	Keadaan Serangga





1.	Bagaimanakah keadaan jangkrik pada wadah A dan B  pada 3 menit pertama? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
2.	Bagaimanakah keadaan keadaan jangkrik pada wadah A dan B  pada menit ke enam? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
3.	Bagaimanakah keadaan jangkrik pada wadah A dan B  pada menit ke sembilan? Mengapa demikian? Jelaskan alasannya!
4.	Apakah fungsi racun obat nyamuk pada kegiatan eksperimen tersebut?
5.	Bagaimanakah pengaruh obat nyamuk terhadap kehidupan ikan?
6.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan sekitar kita jika banyak terdapat asap dari obat nyamuk bakar?



















Pengaruh Pencemaran Air Terhadap Ikan
		
A.	Tujuan 
Mengidentifikasi efek pencemaran air terhadap makhluk hidup dan lingkungannya
B.	Permasalahan
	Salah satu kelompok peserta didik di SMPN 03 Brebes sedang melakukan kegiatan percobaan “pengaruh pencemaran air terhadap ikan”. Berikut adalah langkah kerjanya : 




2.	Peserta didik mengisi setiap gelas plastik dengan larutan-larutan dibawah ini dengan sama banyak :
a.	Air bersih
b.	Larutan detergen  (air + 3 sendok detergen)
c.	Peserta didik memasukkan 1 ekor ikan kecil pada masing-masing gelas plastik







Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Air Terhadap Ikan
Waktu(menit)	Keadaan Ikan 
	Air bersih (A)	Larutan detergen (B)
2	Ikan bergerak lincah dan sehat	Ikan mulai bergerak lambat
4	Ikan  bergerak lincah dan sehat	Ikan bergerak lambat dan mengalami kejang-kejang
6	Ikan bergerak lincah dan sehat	Ikan bergerak lambat dan insang membengkak serta terlihat keluar dan insang ikan berdarah
8	Ikan bergerak lincah dan sehat serta tidak mengalami gejala apapun	Ikan mati

C.	Diskusi
Berdasarkan tabel hasil pengamatan diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut : 
1.	Pada menit ke-4 dan ke-6 pada larutan detergen ikan mengalami pergerakan melambat dan terlihat insang berdarah? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Berikan alasannya!
2.	Apakah fungsi larutan detergen pada kegiatan eksperimen tersebut?
3.	Bagaimanakah pengaruh larutan detergen terhadap kehidupan ikan?
4.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan perairan sekitar kita ditumpahkan larutan detergen?
















Mengidentifikasi efek pencemaran air terhadap makhluk hidup dan lingkungannya
B.	Permasalahan
	Salah satu kelompok peserta didik di SMPN 03 Brebes sedang melakukan kegiatan percobaan “pengaruh pencemaran tanah terhadap cacing”. Berikut adalah langkah kerjanya : 
1.	Peserta didik menempatkan tanah pada masing-masing wadah yang sudah di siapkan dan  memberi label A,B, dan C dengan ukuran yang sama
2.	Pada wadah A tanah dibiarkan (tidak diberi minyak jelantah)
3.	Pada wadah B tanah dicampur dengan 7 sendok minyak jelantah dan diaduk secara rata
4.	Pada wadah C tanah dicampur dengan 15 sendok minyak jelantah dan diaduk secara rata
5.	Peserta didik memasukkan masing-masing wadah dengan 1 ekor cacing besar dan 1 ekor cacing kecil













Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Tanah Terhadap Cacing
Waktu(menit)	Keadaan Cacing
	Wadah A(tanpa minyak jelantah)	Wadah B(tanah + 7 sendok minyak jelantah)	Wadah C(tanah + 15sendok minyak jelantah)
3	Cacing kecil dan besar tetap hidup	Cacing kecil dan besar tetap hidup namun tidak mau masuk kedalam tanah	Cacing kecil dan besar tetap hidup namun tidak mau masuk kedalam tanah
6	Cacing kecil dan besar tetap hidup	Cacing kecil dan besar tetap hidup. Pergerakan cacing melambat, cacing besar lebih aktif bergerak dibanding dengan cacing kecil	Cacing kecil mati dan cacing besar tetap hidup namun tidak mau masuk kedalam tanah
9	Cacing kecil dan besar tetap hidup	Cacing kecil dan besar tidak dapat bergerak	Cacing besar masih hidup dan menggeliat ingin keluar dari wadah tersebut

C.	Diskusi
Berdasarkan tabel hasil pengamatan diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut : 
1.	Pada wadah B dan C menit ke-6 dan ke-9 cacing mulai bergerak melambat dan mati. Mengapa demikian? Berikan alasannya!
2.	Mengapa pada wadah C menit ke-6 cacing kecil mati sedangkan cacing besar masih hidup? Berikan alasannya!
3.	Apakah fungsi minyak jelantah pada kegiatan eksperimen tersebut?
4.	Bagaimanakah pengaruh minyak jelantah terhadap kehidupan ikan?
5.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan sekitar kita jika banyak terdapat minyak jelantah yang berada ditanah?









Mengetahui pengaruh bahan pencemar (asap) terhadap kehdupan serangga 
B.	Permasalahan
Salah satu kelompok peserta didik di SMPN 03 Brebes sedang melakukan kegiatan percobaan “pengaruh pencemaran udara terhadap kehidupan serangga”. Berikut adalah langkah kerjanya : 
1.	Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
2.	Peserta didik membuatuat rangkaian seperti pada gambar dibawah ini


3.	Mengisi ketiga wadah tersebut dengan jangkrik hidup masing-masing 1 ekor
4.	Mengamati dan mencatat pada tabel kondisi jangkrik pada kardus A dan B
5.	Membuat perlakuan pada masing-masing kardus tersebut :
c.	Kardus A dimasukkan obat nyamuk dan dibiarkan terbuka
d.	Kardus B dimasukkan obat nyamuk dan kardus ditutup dengan rapat 










Tabel Pengamatan Pengaruh Pencemaran Udara Terhadap Seranggga
Kardus	Keadaan Serangga
	3 menit	6 menit 	9 menit
A	Jangkrik tetap hidup 	Jangkrik tetap hidup 	Jangkrik tetap hidup namun bergerak lambat
B	Jangkrik tetap hidup, bergerak melambat	Jangkrik tetap hidup dan pergerakannya semakin sedikit	Jangkrik terlihat lemas dan tidak dapat bergerak

C.	Diskusi
Berdasarkan tabel hasil pengamatan diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut : 
1.	Pada kardus A menit ke-9 jangkrik mulai bergerak lambat. Mengapa demikian? Berikan alasannya!
2.	Pada kardus B menit ke-6 dan ke-9 jangkrik mulai bergerak lambat dan akhirnya tidak dapat bergerak seakan-akan mati. Mengapa demikian? Berikan alasannya!
3.	Apakah fungsi racun obat nyamuk pada kegiatan eksperimen tersebut?
4.	Bagaimanakah pengaruh obat nyamuk terhadap kehidupan ikan?
5.	Kemungkinan apa yang terjadi apabila lingkungan sekitar kita jika banyak terdapat asap dari obat nyamuk bakar?














LAMPIRAN 12 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan	: SMPN 03 Brebes
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/Semester	: VII/II
Materi Pokok		: Pencemaran Lingkungan
Alokasi waktu	: 9 x 40 menit

A.	Kompetensi Inti
KI 1 	:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2	: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI 3	: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 










B.	Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar	Indikator Pencapaian Kompetensi
Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya	1.1.1    Menjaga kelestarian lingkungan             (biotik dan abiotik) sebagai ciptaan  Tuhan merupakan wujud             pengamalan agama yan dianutnya
Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan	2.3.1 Menunjukkan sikap peduli terhadap kesehatan diri sendiri dan lingkungan
 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup	3.9.1 Mendeskripsikan pencemaran3.9.2 Mengidentifikasi jenis-jenis          pencemaran3.9.3 Memberi contoh lingkungan yang  tercemar3.9.4 Menjelaskan dampak pencemaran          pada makhluk hidup







1.	Melalui kegiatan pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum di beri perlakuan dengan menggunakan model IDEA dalam materi Pencemaran Lingkungan.
Pertemuan 2
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model IDEA peserta didik diharapkan dapat :
1.	Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran.
2.	Peserta didik dapat menjelaskan indikator pencemaran.
3.	Peserta didik dapat menganalisis sumber pencemaran lingkungan. 
4.	Peserta didik menganalisis kemungkinan dampak pencemaran lingkungan. 
5.	Peserta didik dapat mengusulkan upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 
Pertemuan 3
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model IDEA peserta didi diharapkan dapat :
1.	Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran. 
2.	Peserta didik dapat menjelaskan indikator pencemaran. 
3.	Peserta didik dapat menganalisis sumber pencemaran lingkungan. 
4.	Peserta didik menganalisis kemungkinan dampak pencemaran lingkungan. 
5.	Peserta didik dapat mengusulkan upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 
Pertemuan 4





	Pembelajaran dengan model IDEA yaitu dengan kegiatan eksperimen (percobaan) Pencemaran Air
3.	Pertemuan 3
	Pembelajaran dengan model IDEA yaitu dengan kegiatan eksperimen (percobaan) Pencemaran Tanah
4.	Pertemuan 4





Metode		:  Eksperimen (percobaan)
Model		:  IDEA
F.	Sumber Belajar
	Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan Kebudayaan.
	Sumber lain yang relevan.
G.	Media Pembelajaran 
1)	Media
Benda-benda disekitar disekolah 
2)	Alat & Bahan
	Spidol , Papan tulis.
	Laptop
	LKPD kegiatan percobaan










Pertemuan 1 (2x40 menit)	Waktu
Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran LingkunganPemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiPenjelasan materi pencemaran lingkungan secara singkat dan jelas untuk menghindari miskonsepsiPemberian soal pre-test kepada peserta didikSoal berbentuk essay terdiri dari 10 butirGuru mengingatkan agar peserta didik dapat mengerjakan soal sendiri tanpa melihat jawaban dari temanKegiatan PenutupPeserta didik mengumpulkan jawaban soal pre-test Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk membawa alat dan bahan kegiatan praktikum pencemaran air pada pertemuan selanjutnyaGuru mengecek kembali kebersihan kelas dan halaman sekitarGuru dan siswa mengucapkan salam penutup	10 menit60 menit10 menit 
Pertemuan 2 (2x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran Lingkungan (Pencemaran Air)Pemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru memberikan gambaran secara singkat mengenai pencemaran lingkungan khususnya pencemaran air yang ada di lingkungan sekitar.Guru mengkondisikan peserta didiknya sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnyaSiswa aktif melakukan kegiatan percobaan mengenai pencemaran airGuru mengamati kegiatan percobaan peserta didik Siswa mencatat informasi yang telah diperoleh dari hasil kegiatan percobaanElaborasiPeserta didik mempersiapkan alat tulis dan LKPD percobaan 1 (pencemaran air)Peserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang adaPeserta didik secara berkelompok melakukan pengamatan dalam dalam kegiatan percobaan mengenai pencemaran air Peserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperoleh.Komunikasi (Argumentasi)Masing-masing kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan teman-temannyaGuru mengarahkan kelompok yang lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil kelompoknyaPeserta didk dan guru melakukan tanya jawab mengenai hasil percobaan yang dilakukan.Peserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. Guru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai kegiatan percobaan pencemran tanah Guru menutup pembelajaran dan mengucapkanPeserta didik dan guru mengucapkan salam	10 menit60 menit10 menit
Pertemuan 3 (1x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran TanahPemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru memberikan gambaran secara singkat mengenai pencemaran lingkungan khususnya pencemaran tanah yang ada di lingkungan sekitar.Guru mengkondisikan peserta didiknya sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnyaSiswa aktif melakukan kegiatan percobaan mengenai pencemaran tanahGuru mengamati kegiatan percobaan peserta didik Siswa mencatat informasi yang telah diperoleh dari hasil kegiatan percobaanElaborasiPeserta didik mempersiapkan alat tulis dan LKPD 2 (pencemaran tanah)Peserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang adaPeserta didik secara berkelompok melakukan pengamatan dalam dalam kegiatan percobaan mengenai pencemaran air Peserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperolehKomunikasi (Argumentasi)Masing-masing kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan teman-temannyaGuru mengarahkan kelompok yang lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil kelompoknyaPeserta didk dan guru melakukan tanya jawab mengenai hasil percobaan yang dilakukan.Peserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. Guru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai kegiatan percobaan pencemran udaraGuru menutup pembelajaran dan mengucapkanPeserta didik dan guru mengucapkan salam	5 menit30 menit5 menit	
Pertemuan 4 (2x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran Lingkungan (Pencemaran Udara)Pemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru mengkondisikan peserta didiknya sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnyaSiswa aktif melakukan kegiatan percobaan mengenai pencemaran udaraGuru mengamati kegiatan percobaan peserta didik Siswa mencatat informasi yang telah diperoleh dari hasil kegiatan percobaanElaborasiPeserta didik mempersiapkan alat tulis dan LKPD 3 (pencemaran udara)Peserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang adaPeserta didik secara berkelompok melakukan pengamatan dalam dalam kegiatan percobaan mengenai pencemaran udaraPeserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperoleh.Komunikasi (Argumentasi)Masing-masing kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan teman-temannyaGuru mengarahkan kelompok yang lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil kelompoknyaPeserta didk dan guru melakukan tanya jawab mengenai hasil percobaan yang dilakukan.Peserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik. Guru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai kegiatan post-test setelah melakukan beberapa kegiatan percobaanGuru menutup pembelajaran dan mengucapkanPeserta didik dan guru mengucapkan salam	10 menit60 menit10 menit	




1.	Lembar Penilaian Sikap pada kegiatan praktikum 




Indikator		: Peserta didik menunjukkan perilaku ilmiah, rasa ingin tahu, teliti, jujur, tanggung jawab, terampil berkomunikasi dalam melakukan pengamatan
No	Nama Peserta didik	Aspek yang dinilai	Jumlah Skor






1.	Menunjukkan rasa ingin tahu	3 : menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, aktif dalam   dalam kegiatan kelompok 2 : menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak terlalu antusias, dan baru terlibat aktif dalam kegiatan kelompok ketika disuruh1 : tidak menunjukkan antusias dalam pengamatan, sulit terlibat aktif dalam kegiatan kelompok  walaupun telah didorong untuk terlibat
2.	Teliti 	3 : mengamati hasil percobaan sesuai prosedur, hati-hati dalam melakukan percobaan 2 : mengamati hasil percobaan sesuai prosedur, kurang hati-hati dalam melakukan percobaan 1 : mengamati hasil percobaan sesuai prosedur,  kurang hati-hati dalam melakukan percobaan 
3.	Tanggung Jawab 	3 : tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.2 : berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun belum menunjukkan upaya terbaiknya1 : tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas, dan tugasnya tidak selesai 









2.	Lembar Penilaian Sikap /Prilaku pada saat Diskusi




Indikator	: Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleransi, responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan
No	Nama Peserta didik	Kerja sama	Santun	Toleransi	Responsif	Proaktif	Bijaksana	Jumlah Skor
1								
2								
Pedoman Penskoran yaitu :
Skor 1, jika tidak pernah berperilaku dalam kegiatan
Skor 2, Jika kadang-kadang berperilaku dalam kegiatan
Skor 3, Jika sering berperilaku dalam kegiatan
Skor 4, Jika selalu berperilaku dalam kegiatan







b.	Penilaian Tes ( Tes Tertulis)
1.  Jumlah soal 	= 10 butir soal









1.	Soal tertulis (Soal Pre-Test dan Post-Test)

1.	
            
Akibat pembuangan sampah di sungai, sungai yang dulunya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari kini tidak dapat lagi di gunakan karena kualitasnya menurun. Berdasarkan informasi di atas, yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan adalah...
2.	
	
Berdasarkan gambar tersebut, sumber pencemaran udara di atas dapat dikelompokkan menjadi berapa? Sebutkan dan jelaskan!
3.	Kendaraan bermotor setiap harinya mengeluarkan asap yang di dalamnya terdapat gas-gas seperti nitrogenoksida, karbonmonoksida, karbondioksida, sulfur oksida, hidrokarbon, dan debu. Adakah hubungan produksi gas tersebut dengan ramalan “bumi akan tenggelam” ? Berikan alasannya.
4.	Banyak masyarakat yang menggunakan plastik untuk kegiatan sehari-hari. Penggunaan plastik yang sangat banyak menyebabkan menumpuknya sampah plastik. Apa sajakah cara untuk mengurangi sampah plastik?
5.	Masyarakat di pemukiman di suatu daerah yang berdekatan dengan pabrik-pabrik mengatakan bahwa lingkungannya sudah tercemar. Tercemarnya pemukiman tersebut ditandai dengan air yang mulai berbau. Menurut anda, jenis pencemaran apakah yang terjadi di daerah tersebut? Jelaskan yang dimaksud dengan pencemaran tersebut!
6.	Ditemukan sampah di lingkungan rumah Dina yaitu sampah dedaunan dan kotoran ternak. Cara penanganan sampah yang tepat di lakukan oleh Dina adalah.. .
7.	





a. Setelah kalian mengamati gambar, menurut kalian apakah sumber kerusakan hutan yang ada pada gambar di atas? 
b. Jelaskan kemungkinan dampak dari kerusakan hutan di atas 
9.  Apa upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mencegah dan mengurangi kerusakan hutan? Sebutkan minimal 3!
10. Bila di sekitar rumahmu ditemukan banyak limbah rumah tangga yakni: 
	a. dedaunan 					d. sisa makanan
	b. sampah plastik bekas bungkus jajanan		e. kaleng susu bekas 
	c. sisa lauk makan  
















LAMPIRAN 13 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan	: SMPN 03 Brebes
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/Semester	: VII/II
Materi Pokok		: Pencemaran Lingkungan
Alokasi waktu	: 9 x 40 menit
A.	Kompetensi Inti
KI 1	:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2	:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI 3	:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 











B.	Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar	Indikator Pencapaian Kompetensi
Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya	1.1.1    Menjaga kelestarian lingkungan             (biotik dan abiotik) sebagai ciptaan  Tuhan merupakan wujud             pengamalan agama yan dianutnya
Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan	2.3.1 Menunjukkan sikap peduli terhadap         kesehatan diri sendiri dan lingkungan
 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup	3.9.1 Mendeskripsikan pencemaran3.9.2 Mengidentifikasi jenis-jenis          pencemaran3.9.3 Memberi contoh lingkungan yang          tercemar3.9.4 Menjelaskan dampak pencemaran          pada makhluk hidup







1.	Melalui kegiatan pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum di beri perlakuan dengan menggunakan model IDEA dalam materi Pencemaran Lingkungan.
Pertemuan 2
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model IDEA peserta didik diharapkan dapat :
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan indikator pencemaran. 
3. Peserta didik dapat menganalisis sumber pencemaran lingkungan. 
4. Peserta didik menganalisis kemungkinan dampak pencemaran lingkungan. 
5. Peserta didik dapat mengusulkan upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 

Pertemuan 3
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model IDEA peserta didik diharapkan dapat :
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan indikator pencemaran. 
3. Peserta didik dapat menganalisis sumber pencemaran lingkungan. 
4. Peserta didik menganalisis kemungkinan dampak pencemaran lingkungan. 
5. Peserta didik dapat mengusulkan upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 

Pertemuan 4
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model IDEA peserta didik diharapkan dapat :	
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pencemaran. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan indikator pencemaran. 
3. Peserta didik dapat menganalisis sumber pencemaran lingkungan. 
4. Peserta didik menganalisis kemungkinan dampak pencemaran lingkungan. 
5. Peserta didik dapat mengusulkan upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 
Pertemuan 5
1.	Melalui kegiatan post-test digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah di beri perlakuan dengan menggunakan model IDEA dalam materi Pencemaran Lingkungan. 
D.	Materi Pembelajaran
1.	Pertemuan 1
	Penjelasan secara garis besar mengenai pencemaran lingkungan
	Pre-test
2.	Pertemuan 2
	Pembelajaran dengan model inquiry mengenai pencemaran air
3.	Pertemuan 3
	Pembelajaran dengan model inquiry mengenai pencemaran tanah
4.	Pertemuan 4





Metode		:  Ceramah, pemberian masalah
Model		:  Inquiry
F.	Sumber Belajar
	Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan Kebudayaan.
	Sumber lain yang relevan.
G.	Media Pembelajaran 
a.	Media
Benda-benda disekitar disekolah 
b.	Alat & Bahan
	Spidol , Papan tulis.
	Laptop
	LKPD pemberian masalah
	Alat dan bahan kegiatan percobaan

H.	Langlah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2x40 menit)	Waktu
Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikContohnya : Apakah kalian pernah melihat sungai di dekat sekolah kalian? bagaimana keadaannya? apakah air di sungai tersebut masih bisa dipergunakan untuk kehidupan sehari-hari, misalnya untuk di minum dan memasak?. Motivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran LingkunganPemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiPenjelasan materi pencemaran lingkungan secara singkat dan jelas untuk menghindari miskonsepsiPemberian soal pre-test kepada peserta didikSoal berbentuk essay terdiri dari 10 butirGuru mengingatkan agar peserta didik dapat mengerjakan soal sendiri tanpa melihat jawaban dari temanKegiatan PenutupPeserta didik mengumpulkan jawaban soal pre-test Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk membaca sumber belajar mengenai materi Pencemaran AirGuru mengecek kembali kebersihan kelas dan halaman sekitarGuru dan siswa mengucapkan salam penutup	10 menit60 menit10 menit 
Pertemuan 2 (2x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran Lingkungan (Pencemaran Air)Pemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru memberikan penjelasan mengenai pencemaran lingkungan khususnya pencemaran air yang ada di lingkungan sekitar.Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan baikPeserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelasGuru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan dari temannya ElaborasiGuru memberikan LKPD yang berisikan permasalahan mengenai pencemaran airPeserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang ada pada LKPDPeserta didik secara individu mengerjakan LKPD yang diberikanPeserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperoleh berdasarkan sumber-sumber yang telah dibacaKomunikasi (Argumentasi)Guru menawarkan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil jawaban LKPDGuru mengarahkan peserta didik lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil yang diperolehPeserta didik dan guru melakukan tanya mengenai LKPD yang sudah sudah dikerjakanPeserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada pesreta didik yang telah berani mempresentasikan jawabannya dan pada peserta didik yang telah berani bertanyaGuru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai materi Pencemaran Tanah Guru menutup pembelajaran dan mengucapkanPeserta didik dan guru mengucapkan salam	10 menit60 menit10 menit
Pertemuan 3 (1x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran Lingkungan (Pencemaran Tanah)Pemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru memberikan penjelasan mengenai pencemaran lingkungan khususnya pencemaran tanah yang ada di lingkungan sekitar.Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan baikPeserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelasGuru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan dari temannya ElaborasiGuru memberikan LKPD yang berisikan permasalahan mengenai pencemaran tanahPeserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang ada pada LKPDPeserta didik secara individu mengerjakan LKPD yang diberikan Peserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperoleh berdasarkan sumber-sumber yang telah dibacaKomunikasi (Argumentasi)Guru menawarkan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil jawaban LKPDGuru mengarahkan peserta didik lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil yang diperolehPeserta didik dan guru melakukan tanya mengenai LKPD yang sudah sudah dikerjakanPeserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada pesreta didik yang telah berani mempresentasikan jawabannya dan pada peserta didik yang telah berani bertanyaGuru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai materi Pencemaran UdaraGuru menutup pembelajaran dan mengucapkanPeserta didik dan guru mengucapkan salam	5 menit30 menit5 menit
Pertemuan 4 (2x40 menit)Kegiatan PendahuluanGuru :Orientasi Memberi salam dan menyapa peserta didik.Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik.Apersepsi Memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik yang sesuai dengan pengalaman peserta didikMotivasi Memberikan gambaran mengenai manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari. Apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, maka diharapkan dapat menjelaskan tentang Pencemaran Lingkungan (Pencemaran Udara)Pemberian AcuanMemberitahukan materi yang akan di bahas pada pertemuan saat ituMemberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KBM pada pertemuan saat itu.Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.Kegiatan IntiEksplorasiGuru memberikan penjelasan mengenai pencemaran lingkungan khususnya pencemaran udara yang ada di lingkungan sekitar.Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan baikPeserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelasGuru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan dari temannya ElaborasiGuru memberikan LKPD yang berisikan permasalahan mengenai pencemaran udaraPeserta didik dengan percaya diri merumuskan masalah Peserta didik membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang ada pada LKPDPeserta didik secara individu mengerjakan LKPD yang diberikan Peserta didik mencatat hasil pengamatan yang telah diperoleh berdasarkan sumber-sumber yang telah dibacaKomunikasi (Argumentasi)Guru menawarkan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil jawaban LKPDGuru mengarahkan peserta didik lain untuk bertanya dan menyampaikan argumennya berdasarkan hasil yang diperolehPeserta didik dan guru melakukan tanya mengenai LKPD yang sudah sudah dikerjakanPeserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi.Kegiatan PenutupPeserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaranGuru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada pesreta didik yang telah berani mempresentasikan jawabannya dan pada peserta didik yang telah berani bertanyaGuru memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya mengenai kegiatan post-test materi Pencemaran Lingkungan. Peserta didik di harapkan memepersiapkan dengan baikGuru menutup pembelajaran dan mengucapkaPeserta didik dan guru mengucapkan salam	10 menit60 menit10 menit






















































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



























LAMPIRAN 16 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen







































LAMPIRAN 17  Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol































31	Widhi Tri Al Mukaromah	44	70







a. Lilliefors Significance Correction

























LAMPIRAN 19 Hasil Perhitungan Homogenitas

































































LAMPIRAN 21 Hasil Perhitungan Uji T

Group Statistics






	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
			95% Confidence Interval of the Difference
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	Lower	Upper
NGain_Persen	Equal variances assumed	,121	,729	6,334	60	,000	19,08360	3,01301	13,05669	25,11051














































LAMPIRAN 25 Jawaban Angket Respon Peserta Didik kelas Kontrol




















































































































LAMPIRAN 32 Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan mengerjakkan soal post-test di kelas VII E (Kelas model IDEA)	Kegiatan mengerjakkan soal post-test di kelas VII F (Kelas model kooperatif )
Kegiatan eksperimen  (LKPD 1) di kelas VII E	Kegiatan mengerjakkan LKPD di kelas VII F
Kegiatan eksperimen (LKPD 3) kelas VII E	Kegiatan presentasi (tukar argumentasi) kelas VII E


Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik





Model Pembelajaran Kooperatif pada kelas kontrol 












	Uji independent sample t-tes
	Uji N-Gain

Ha: Implementasi model pembelajaran IDEA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Ho: Implementasi model pembelajaran Kooperatif tidak dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik


rxy =	 N Σ XY – (Σ X)(Σ Y)
	(N Σ X2 – (Σ X)2(N Σ Y2 – (Σ Y)2 )


r11 = – 

	        S
TK (P) =			
	    N x Smax

DP = X̅KA - X̅ KB



















Nilai =  x 100

Nilai =  x 100

Nilai =  x 50



ii



